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[bookmark: _Hlk122978785][bookmark: _Hlk121946313]Alatas, Lukman, 2022. Analisis Struktur dan Makna Fukushi Iyoiyo, Toutou, dan Yatto : Tinjauan Linguistik Komparatif. Skripsi Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ekonomi, Hukum dan Humaniora, Universitas Ngudi Waluyo. Dosen Pembimbing Teguh Santoso, S.Hum., M.Hum.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori komparatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data korpus. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan catat. Metode simak yang digunakan adalah telaah dari Mahsun (2005). Sedangkan metode catat yang digunakan adalah telaah dari Kesuma (2007).
	Berdasarkan hasil penelitian fukushi iyoiyo dapat menjelaskan kata kerja, kata benda dan kata sifat. Fukushi iyoiyo mempunyai makna yaitu akhirnya dan semakin yang menyatakan perasaan bahagia. Fukushi toutou dapat menjelaskan kata kerja bentuk negatif, kata kerja bentuk positif, kata sifat atau adjektiva∔naru dan kata keterangan. Fukushi toutou mempunyai makna akhirnya, dapat bermakna positif dan negatif. Fukushi yatto dapat menjelaskan kata kerja, kata kerja bantu dan kata keterangan. Fukushi yatto bisa berdiri sendiri sebagai predikat. Fukushi yatto mempunyai makna akhirnya, dengan susah payah, pas-pasan dan menyatakan hasil akhir yang objektif maupun subjektif. 
Dalam penelitian ini, deskripsi teori komparatif menggunakan telaah Hapidi (2013), sedangkan deskripsi fukushi iyoiyo, toutou dan yatto menggunakan telaah Mulya (2013). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi mengenai perbedaan dan persamaan  fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dari segi struktur dan maknanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 data kalimat bahasa Jepang yang menggunakan fukushi iyoiyo, toutou dan yatto.

Kata kunci: struktur, makna, fukushi, iyoiyo, toutou, yatto


[bookmark: _Toc111061937][bookmark: _Toc122980099][bookmark: _Toc123069554]ABSTRACT
	Alatas, Lukman, 2022. Structure and Meaning Analysis of Fukushi Iyoiyo, Toutou, and Yatto: A Comparative Linguistic Review. Thesis for Japanese Literature Study Program, Faculty of Economics, Law and Humanities, Ngudi Waluyo University. Supervisor Teguh Santoso, S.Hum., M.Hum.
The method used in this research is descriptive qualitative method using comparative theory. The data used in this study comes from corpus data. Collecting data in this study using the method of observing and noting. The listening method used is the study of Mahsun (2005). While the note-taking method used is the study of Kesuma (2007).
Based on the results of research fukushi iyoiyo can explain verbs, nouns and adjectives. Fukushi iyoiyo has a meaning that is finally and more which expresses feelings of happiness. Fukushi toutou can explain negative verbs, positive verbs, adjectives or naru adjectives and adverbs. Fukushi toutou has the final meaning, it can have positive and negative meanings. Fukushi yatto can explain verbs, auxiliary verbs and adverbs. Fukushi yatto can stand alone as a predicate. Fukushi yatto has the meaning of finally, with difficulty, mediocre and expresses objective and subjective final results.
In this study, the description of comparative theory uses Hapidi's study (2013), while the description of fukushi iyoiyo, toutou and yatto uses Mulya's study (2013). This study aims to obtain a description of the differences and similarities of fukushi iyoiyo, toutou and yatto in terms of structure and meaning. The results of the study show that there are 19 Japanese sentence data that use fukushi iyoiyo, toutou and yatto.


Keywords: structure, meaning, fukushi, iyoiyo, toutou, yatto



[bookmark: _Toc111061938][bookmark: _Toc122980100][bookmark: _Toc123069555]要旨
[bookmark: _Hlk110454307][bookmark: _Hlk110454121]	アラタス、ルックマン。 2022。副詞「いよいよ」,「とうとう」,「やっと」の構成と意味の分析:比較言語学的考察。ングディ・ワルヨ大学経済・法・人文科学部日本文学研究プログラムの論文。指導はテグーサントソ先生である。
	本研究で用いた手法は、比較理論を用いた記述的定性的手法である。この調査で使用されたデータは、コーパス データから取得される。この研究では、観察とメモの方法を使用してデータを収集する。使用されるリスニング方法は、Mahsun (2005) の研究である。使用されるメモ取り方法は、Kesuma (2007) の研究である。
	調査結果に基づき、「副詞いいよ」は動詞、名詞、形容詞を説明することができる。副詞いいよは、やっと、もっと、幸せな気持ちを表す意味がある。復しとうとうは、否定動詞、肯定動詞、形容詞、またはなる形容詞と副詞を説明できる。副詞東都には最終的な意味があり、ポジティブな意味とネガティブな意味がある。助詞やっとは、動詞・助動詞・副詞の説明ができる。福士やっとは述語として単独で立つことができる。副詞やっとは、最終的に、困難を伴い、平凡なという意味を持ち、客観的および主観的な最終結果を表する。
	この研究では、比較理論の記述は Hapidi の研究 (2013) を使用し、副詞「いいよ」、「とうとう」、「やっと」の記述は Mulya の研究 (2013) を使用している。この研究は、構造と意味の観点から、福士いいよ、とうとう、やっとの相違点と類似点の説明を得ることを目的としている。調査の結果、「福士いいよ」「とうとう」「やっと」を使った日本語の文章データは19個あることがわかり。
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A. [bookmark: _Toc122980109][bookmark: _Toc123069563][bookmark: _Hlk120822097][bookmark: _Hlk123405658]LATAR BELAKANG MASALAH 
[bookmark: _Hlk120822128]Selain kaya akan makna, bahasa Jepang juga mempunyai kelas kata. Motojiro dalam Sudjianto (2004:27) mengelompokkan bentuk kelas kata dalam bahasa Jepang menjadi sepuluh macam, di antaranya: doushi ‘kata kerja’, meishi ‘kata benda’, keiyoushi ‘kata sifat berakhiran-i’, keiyoudoushi ‘kata sifat berakhiran-na’, fukushi ‘kata keterangan’, rentaishi ‘pra kata benda’, setsuzokushi ‘kata penghubung’, kandoushi ‘kata panggilan/kata serapan’, joudoushi ‘kata kerja kapula’ dan joushi ‘kata bantu’.
[bookmark: _Hlk120822166][bookmark: _Hlk120822249]Salah satu kelas kata yang ada dalam bahasa Jepang adalah  fukushi. Fukushi biasanya digunakan ataupun ditemukan dalam komunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Chaer (2011:190) menyatakan bahwa fukushi atau kata keterangan memberikan penjelasan pada kalimat atau bagian kalimat yang lain. Fukushi adalah kata-kata yang mempunyai fungsi untuk menjelaskan verba, adjektiva, adverbia/kata keterangan lainnya, tidak dapat berubah bentuk pada saat dipakai dalam kalimat dan berfungsi untuk menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana dan perasaan penutur (Masuoka dan Takubo, 1992:41).
[bookmark: _Hlk119829095] Dalam bahasa Jepang kata keterangan atau fukushi iyoiyo, toutou dan yatto pada saat diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia mempunyai kesamaan makna yaitu “akhirnya”. Makna dan maksud lawan bicaranya akan mudah dipahami oleh penutur asli bahasa Jepang jika dilihat dari segi pengetahuan semantiknya. Namun, akan sulit bagi penutur yang bukan asli Jepang atau pelajar bahasa Jepang untuk memahami bagaimana ke-3 fukushi tersebut digunakan. Meskipun diterjemahkan dalam bahasa Indonesia untuk fukushi iyoiyo, toutou dan yatto semuanya mempunyai terjemahan yang sama, tetap penting untuk diperhatikan konteksnya saat memakai ke-3  fukushi tersebut dengan benar. Kalimat dan percakapan yang lebih menarik akan dihasilkan dari penggunaan ketiga fukushi tersebut dengan benar.
[bookmark: _Hlk99653828][bookmark: _Hlk99485409][bookmark: _Hlk100480629]Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti fukushi iyoiyo, touto dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang. Topik ini cukup menarik untuk diteliti oleh penulis karena fukushi iyoiyo, touto dan yatto yang dalam bahasa Indonesia sama–sama mempunyai arti ”akhirnya”. Meskipun fukushi tersebut mempunyai arti yang sama yaitu ”akhirnya” tetapi maknanya sangat berbeda dalam bahasa Jepang. Selain itu, fukushi tersebut sering muncul baik dalam percakapan maupun dalam kalimat bahasa Jepang. Contoh kalimat di bawah ini adalah penggunaannya fukushi iyoiyo, toutou, dan yatto dalam kalimat bahasa jepang.
(1) カイロでの調査が終わったので、いよいよ明日はアテネへ行くことになりました。
Kairo/ deno/ choosa/ ga/ owatta/ node/ iyoiyo/ ashita/ ha/ atene/ he/ iku/ kotoninarimashita.
Kairo/ partikel/ pemeriksaan/NOM/ karena sudah selesai, /akhirnya/ besok/ atena/ pergi/ ditetapkan BTK. LAM
[bookmark: _Hlk100477223]‘Karena pemeriksaan di Kairo sudah selesai, akhirnya saya ditetapkan akan pergi ke Atena besok’.
[bookmark: _Hlk100477674](Mulya, 2013: 211)
makna dari fukushi iyoiyo dalam kalimat (1) adalah iyoiyo yang bermakna "akhirnya" menjelaskan bentuk non-lampau dari kata kerja iku, yang berarti "akan pergi." Penutur akhirnya dijadwalkan untuk melakukan perjalanan ke Athena besok, dan makna kalimat ini menunjukkan rasa senang sesudah menerima hasil yang diharapkan.
(2) ずっと入院していた祖父が、先日とうとう亡くなってしまった。
Zutto/ nyuuinshiteita/ sofu/ ga/ senjitsu/ toutou/ nakunatteshimatta.
Lama/ sudah dirawat di rumah sakit/ kakek/ partikel/ tempo hari/akhirnya/ meninggal dunia BTK. LAM. SLS
‘Kakek yang sudah lama dirawat di rumah sakit, tempo hari akhirnya meninggal ’.
(https://wkwkjapan.com)
[bookmark: _Hlk99888591]Fukushi toutou dalam contoh kalimat (2) posisinya di bagian tengah kalimat dan mempunyai makna toutou ‘akhirnya’ yang menjelaskan kata kerja berbentuk lampau yaitu nakunatteshimatta ‘meninggal dunia’ dalam bentuk lampau. Fukushi toutou mempunyai makna sesudah kakek melalui proses rawat inap yang cukup panjang, namun hasil akhir yang diharapkan sangat disayangkan. Hasil akhirnya adalah kakek yang dirawat di rumah sakit akhirnya meninggal
(3) 念願の新しいビルがやっと完成した。
Nengan/ no/ atarashii/ biru/ ga/ yatto/ kansheishita.
Diharapkan/ partikel/ gedung/ partikel/ akhirnya/ selesai BTK. LAM
‘Gedung baru yang diharapkan akhirnya selesai’.
(Mulya, 2013: 214)
[bookmark: _Hlk99889220]Fukushi yatto dalam contoh kalimat (3) posisinya di bagian antara kalimat dan mempunyai makna yatto ‘akhirnya’ yang menjelaskan kata kerja berbentuk lampau yaitu kansheishita ’sudah selesai’. Fukushi yatto tersebut mengandung makna sesudah mengalami usaha keras dalam waktu yang panjang akhirnya sesuatu yang di nanti-nanti terwujud.
Sebagaimana contoh yang sudah dipaparkan diatas, jika diperhatikan hasilnya bahwa fukushi iyoiyo, toutou dan yatto mempunyai arti yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu ‘akhirnya’. Namun perlu diperhatikan bahwa ada sedikit perbedaan yang segera kita tidak menyadarinya. Pada saat memakai ketiga fukushi itu wajib tepat dan sesuai berdasarkan aturan yang ada dalam bahasa Jepang supaya tidak menyebabkan kebingungan. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan sebuah kajian yang dituliskan kedalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Struktur dan Makna Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto : Tinjauan Linguistik Komparatif“ untuk mengkaji lebih jauh mengenai perbedaan penggunaan fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang.
B. [bookmark: _Toc122980110][bookmark: _Toc123069564]RUMUSAN MASALAH
[bookmark: _Hlk118626765]Berlandaskan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa permasalahan dalam penelitian ini yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah struktur dan makna fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang yang terdapat pada data korpus ?
2. Bagaimanakah hubungan makna antara fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang yang terdapat pada data korpus?
C. [bookmark: _Toc122980111][bookmark: _Toc123069565]TUJUAN PENELITIAN
1. [bookmark: _Hlk121946678][bookmark: _Hlk121946714]Mendeskripsikan struktur dan makna fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang yang terdapat pada data korpus.
2. [bookmark: _Hlk121946789]Mendeskripsikan hubungan makna antara fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang yang terdapat pada data korpus.
D. [bookmark: _Toc122980112][bookmark: _Toc123069566]MANFAAT PENELITIAN
Selain untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan tugas, manfaat dari penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. [bookmark: _Hlk118627341]Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan bagi penulis, pembaca, maupun pembelajar bahasa Jepang yang berkaitan dengan fukushi atau kata keteranagan, khususnya fukushi atau kata keterangan iyoiyo, toutou dan yatto.
2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan fukushi atau kata keterangan dan dipakai juga sebagai acuan didalam pengajaran berbahasa Jepang yang berhubungan dengan fukushi atau kata keterangan khususnya fukushi iyoiyo, toutou dan yatto.


















[bookmark: _Toc122980113][bookmark: _Toc123069567]BAB II
[bookmark: _Toc114170805][bookmark: _Toc122980114][bookmark: _Toc123069568]TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc122980115][bookmark: _Toc123069569]TINJAUAN TEORITIS
Penelitian yang berkaitan dengan adverbia atai fukushi bahasa Jepang sebelumya sudah banyak dilakukan. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang dinilai cukup relevan denga penelitian ini antara lain sebagai berikut.
Imelda (2013)dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perbedaan Nuansa Makna Kata Toutou dan Yatto dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Dalam penelitiannya Imelda membahas mengenai perbedaan nuansa makna adverbia/fukushi toutou dan yatto secara umum dan penggunaan toutou dan yatto bisa atau tidaknya untuk saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang. Tujuan yang dikemukakan Imelda adalah untuk mengetahui makna dan perbedaan makna fukushi toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang. Dalam penelitiannya Imelda menyimpulkan bahwa yatto lebih  sering digunakan dan ditemukan dibandingkan dengan toutou, sebab menurut Imelda yatto mewakili makna akhirnya secara umum. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ni Luh Gede Suriasih (2015) dalam penelitianya yang berjudul “Perbandingan Fungsi dan Makna Fukushi yang Berarti ‘akhirnya’ dalam Novel Botchan Karya Natsume Souseki”. Tujuan yang dikemukakan oleh Ni Luh Gede Suriasih adalah untuk memahami perbandingan fungsi dan makna fukushi yang mempunyai arti akhirnya dalam Novel Botchan Karya Natsume Souseki. Adapun kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Gede Suriasih adalah bahwa di dalam Novel Botchan Karya Natsume Souseki terdapat lima fukushi yang mempunyai arti akhirnya yaitu toutou, youyaku, tsuini, yatto dan iyoiyo. Pada saat dibandingkan kelima fukushi tersebut mempunyai fungsi dan makna berbeda apabila dilihat dari konteks kalimatnya.
Berdasarkan tinjauan beberapa pustaka yang ada, walaupun sudah ada penelitian sebelumnya. Penelitian ini mempunyai perbedaan dari kedua penelitian sebelumnya yaitu selain membahas fukushi toutou dan yatto, penelitian ini juga membahas fukushi lain yang mempunyai arti yang sama  "akhirnya" yaitu fukushi iyoiyo. Penulis selain membahas makna, tetapi juga membahas struktur dan hubungan makna dari ketiga fukushi yaitu iyoiyo, toutou dan yatto.
B. [bookmark: _Toc122980116][bookmark: _Toc123069570]KERANGKA TEORITIS
1. [bookmark: _Toc122980117][bookmark: _Toc123069571]Linguistik Komparatif
[bookmark: _Hlk123414791]Linguisti komparatif atau perbandingan bahasa salah satu bidang yang mempelajari, meneliti dan menelaah semua bahasa yang ada di dunia dengan adanya kegayutan antara bahasa satu dengan bahasa lainnya yang berlaku secara umum.
Istilah “gayut” disebut juga hubungan kekerabatan (kinship relation of language). Hal yang mendasari adanya kekerabatan terhadap suatu bahasa ialah sebab bahasa-bahasa tersebut berasal dari satu bahasa yang digunakan pada waktu dulu atau dengan kata lain suatu bahasa masih diturunkan dari sumber yang sama.
[bookmark: _Hlk122977505][bookmark: _Hlk123414821]Hapidi tahun 2013 (dalam muhsyanur 2019:14) mengatakan, bahwa perbandingan bahasa adalah pembandingan dua bahasa atau lebih yang bertujuan untuk mendapatkan perbedaan dan persamaan terhadap bahasa yang dibandingkan. Dalam membandingkan bahasa tentunya ada langkah-langkah yang dilakukan, baik berupa metode atau menggunakan konsep dan juga bisa melakukan pengamatan dan penelitian langsung terhadap bahasa.
Bidang perbandingan bahasa mencakup beberapa batasan di dalamnya, antara lain hakikat, konsep dan metode dalam penelitian ilmu perbandingan. Adapun tataran pengolongannya adalah fonologi (penekanan perbandingannya dari segi bunyi), morfologi (penekanan perbandinganya dari segi kata), sintaksis (penekanan perbandingannya dari segi kalimat), semantik (penekanan perbandingannya dari segi makna).
2. [bookmark: _Toc122980118][bookmark: _Toc123069572]Sintaksis
[bookmark: _Hlk123415048][bookmark: _Hlk123415428]Sintaksis adalah cabang linguistik yang mengkaji hubungan antarkata dalam tuturan (speech). Unsur bahasa yang termasuk dalam unsur sintaksis adalah frasa, klausa dan kalimat. Sintaksis menurut Sutedi (2011: 64) menjelaskan istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron atau sintakusu, yaitu cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur–unsur pembentuknya. Selain itu, Keraf (1980:136) sintaksis adalah bagian tata bahasa yag mempelajari dasar dan pembentukan kalimat dalam suatu bahasa. Kemudian, menurut Chonan Kazuhide dalam buku Tougoron tahun 2016 yang dimaksud sintaksis yaitu :
統語論は、言葉と言葉のつながり方を研究する学問です。(日本語額テキスト2016統語論:1)
Tougoron wa kotoba to kotoba no tsunagari kata wo kenkyuusuru gakumon desu.(Nihongo gakutekisuto 2016 tougoron: 1)
“Sintaksis adalah ilmu yang mempelajari tentang cara merangkai kata dengan kata”. 
Chonan (2016) juga mengatakan bahwa Tougoron menjelaskan suatu persamaan dari beberapa kalimat dan melihat dari suatu keteraturan dari bentuk bahasa itu sendiri. Oleh karena itu, objek garapan sintaksis tidak terlepas dari struktur frasa, struktur klausa dan struktur kalimat.
Menurut Kridalaksana (2008: 103) kalimat adalah: (1) satuan bahasa yang relatif berdiri sendiri, mempunyai pola urut intonasi final dan secara aktual maupun potensial yang terdiri dari klausa; (2) Klausa bebas yang menjadi bagian dari percakapan, satuan dari preposisi yang adalah satu klausa atau gabungan klausa, membentuk satuan yang bebas, jawaban minimal dan seruan salam; (3) Kontruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu dan dapat berdiri sendiri sebagai satu kesatuan.
Sebuah kalimat dalam bahasa Jepang terbentuk dari perpaduan beberapa jenis kata (hinshi) yang disusun berdasarkan aturan gramatikal. Jenis kata pembentuk kalimat dalam sintaksis ini adalah terdiri dari doushi ‘kata kerja’, meishi ‘kata benda’, keiyoushi ‘kata sifat’, fukushi ‘kata keterangan’, joshi ‘partikel’, jodoushi ‘kopula’, setsuzokushi ‘kata sambung’ dan kandoushi ‘kata seru’.
Doushi ‘kata kerja’ adalah kata kerja yang bisa mengalami perubahan bentuk dan dapat berfungsi sebagai predikat. Doushi terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu godan doushi ‘kata kerja kelompok 1’, ichidan doushi ‘kata kerja kelompok 2’ dan henkaku doushi ‘kata kerja kelompok 3’.
Meishi ‘kata benda’ adalah kata benda yang berfungsi sebagai subjek dan objek dalam kalimat, bisa berdiri sendiri dan bisa didani kata tunjuk. Meishi terbagi menjadi lima bagian, yaitu futsu meishi ‘kata benda bersifat umum’, koyuu meishi ‘kata benda khusus’, suushi ‘kata benda bilangan’, keishiki meishi ‘kata benda yang menjelaskan fungsinya secara formalitas’ dan daimeishi ‘kata benda yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa menyebutkan nama tersebut’.
Keiyoushi ‘kata sifat’ adalah kata sifat yang dapat mengalami perubahan bentuk dan bisa berdiri sendiri. Keiyoushi terbagi menjadi dua macam, yaitu i-keiyoushi ‘kata sifat berakhiran-i’ dan na-keiyoushi ‘kata sifat berakhiran-na’.
Fukushi ‘kata keterangan’ adalah kata keterangan yang tidak mengalami perubahan bentuk dan berfungsi untuk menyatakatan keadaan atau kegiatan. Fukushi terbagi menjadi tiga bagian, yaitu jootai no fukushi, teido no fukushi dan chinjutsu no fukushi.
Joshi ‘partikel’ adalah kata bantu yang bisa berdiri sendiri dan tidak bisa mengalami perubahan bentuk. Jodoushi ‘kopula’ adalah kata kerja yang bisa mengalami perubahan bentuk tetapi tidak bisa berdiri sendiri.
Setsuzokushi ‘kata sambung’ adalah kata penghubung yang tidak bisa menjadi subjek, objek, predikat maupun kata yang menjelaskan kata lain. Kandoushi ‘kata seru’ adalah kata seruan atau interjeksi yang tidak bisa berubah bentuk, tidak bisa menjadi subjek, keterangan dan konjungsi.
3. [bookmark: _Toc122980119][bookmark: _Toc123069573]Semantik
[bookmark: _Hlk123415168][bookmark: _Hlk123415571]Semantik adalah bidang studi dalam linguistik yang mengkaji makna-makna yang terdapat dalam satuan-satuan bahasa. Dengan demikian semantik secara mudah dapat dikatakan sebagai ilmu yang mempelajari makna.
[bookmark: _Hlk101690935]Sutedi (2011: 127) mengatakan bahwa semantik atau imiron adalah salah satu cabang linguistik atau gengogaku yang mengkaji tentang makna yang objek kajiannya terdiri dari antara lain makna kata atau go no imi, relasi makna antar satu kata dengan kata yang lainnya atau go no imi kankei, makna frase atau ku no imi dan makna kalimat atau bun no imi. Dari pengertian tersebut  menunjukkan bahwa ketika kita dalam berbahasa tidak akan terlepas dari dua hal, yaitu sense ‘makna’ dan meaning ‘arti’.
Sedangkan menurut Chaer (2011: 2) berpendapat bahwa semantik adalah salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna atau arti dalam satuan bahasa dan kajian semantik adalah hal yang terpenting dalam menganalisa suatu bahasa.
Dalam buku imiron tahun 2016 Chonan Kazuhide menjelaskan tentang semantik bahwa:
意味論は言葉や文の意味の研究である。(日本語額テキスト2016意味論:1)
Imiron wa kotoba ya bun no imi no kenkyuu de aru.(Nihongo gaku tekisuto 2016 imiron: 1)
“Semantik adalah ilmu bahasa yang meneliti tentang makna kalimat dan bahasa”. 
Sutedi (2011:130-132) mengemukakan beberapa jenis makna dalam bahasa Jepang, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal
Makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah jishoteki-imi atau goiteki-imi. Makna leksikal ialah makna kata yang sesuai dengan indera dan terlepas dari unsur gramatikalnya, atau bisa juga disebut sebagai makna asli dari suatu kata. Misalnya kata okane dan gakkou mempunyai makna leksikal ‘uang’ dan ‘sekolah’. Sedangkan makna gramatikal dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah bunpoteki-imi, yaitu makna yang muncul akibat dari proses gramatikalnya.
b. Makna Denotatif dan Makna Konotatif
Makna denotatif dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah mijiteki-imi atau gaigen, yaitu makna yang berhubungan dengan dunia luar bahasa, seperti objek atau gagasan dan dapat diterangkan dengan analisis komponen makna. Sedangkan makna konotatif dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah anjiteki-imi atau naihou, adalah makna yang muncul sebab perasaan atau pikiran penutur dan lawan bicaranya.
c. Makna Dasar dan Makna Perluasan
Makna dasar dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah kihon-gi, yaitu makna asli yang dimiliki oleh suatu kata. Yang dimaksud makna asli tersebut ialah makna bahasa yang dipakai pada masa sekarang. Sedangkan makna perluasan dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah ten-gi, ialah makna yang muncul sebagai hasil perluasan dari makna dasar, diantaranya akibat penggunaan secara kiasan atau majas.
4. [bookmark: _Toc122980120][bookmark: _Toc123069574]Fukushi
[bookmark: _Hlk123415871]Kata keterangan dalam bahasa Jepangnya disebut dengan fukushi. Fukushi menurut Takesi dalam Sudjianto (2004:42) adalah salah satu kelas kata gramatika bahasa Jepang yang termasuk dalam golongan jiritsugo atau kata yang bisa berdiri sendiri, tidak mengalami perubahan bentuk dan tidak bisa menjadi subjek tetapi bisa menjelaskan kata kerja, kata sifat berakhiran-i dan kata sifat berakhiran-na.
Selain itu, Isao (2000:378) juga mengemukakan pendapatnya mengenai fukushi, yaitu:
副詞は動詞や形容詞を修飾することを本務とする品詞ですが、形式的にも意味的にも様々なものがあ含まれる。
Fukushi wa doushi ya keiyoushi wo shuushoku suru koto wo honmu to suru hinshi desu ga, keishikiteki ni mo imiteki ni mo samazamana mono ga afukumareru.
‘Fukushi adalah kelas kata yang menjelaskan kata kerja, kata sifat dan kata lainnya yang mengandung bentuk dan makna yang bermacam-macam’.
[bookmark: _Hlk123416098]Sudjianto (2004:72) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan fukushi ialah kelas kata yang mempunyai ciri-ciri, yaitu: (a) Fukushi adalah kata yang bisa berdiri sendiri atau jiritsugo dan tidak mengenal konjugasi atau deklinasi. Fukushi tidak dapat diubah-ubah kemudian disusun dengan kata-kata lain seperti yang sering terjadi pada kata kerja, kata sifat berakhiran-i, kata sifat berakhiran-na dan kata kerja bantu. Fukushi tidak bisa menjadi subjek tetapi hanya berfungsi sebagai kata yang menjelaskan kata lain. (b) Fukushi digunakan untuk menjelaskan yoogen.
Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa fukushi adalah sebuah kata keterangan yang mempunyai perbedaan dengan kelas kata lainnya, yaitu tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat diubah-ubah dan fungsinya hanya sebagai kata keterangan yang menjelaskan kata kerja, kata sifat, fukushi yang lain, dan juga kata benda. Letak fukushi  terkadang terpisah dari kata yang diterangkannya sebab terhalang oleh beberapa kata, meskipun demikian fukushi diletakkan sebelum kata yang diterangkannya (Sudjianto, 2004:89)
5. [bookmark: _Toc122980121][bookmark: _Toc123069575]Jenis-jenis Fukushi
Fukushi dalam bahasa Jepang dibagi berdasrkan jenis-jenisnya seperti Terada (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:167-168) membagi jenis-jenis fukushi menjadi tiga jenis, yaitu:
a) Joutai no Fukushi
[bookmark: _Hlk123416318]Joutai no fukushi berfungsi untuk menjelaskan kata kerja yang secara jelas menjelaskan keadaan pekerjaan atau perbuatan, contohnya:(1) Shikkari to nigiru ‘memegang dengan kuat’. (2) Yukkuri to aruku ‘berjalan dengan pelan-pelan’. (3)  Hakkiri to mieru ‘terlihat dengan jelas’. (4)  Sotto chikazuku ‘mendekati dengan diam-diam’. 
Jenis fukushi lainnya yang termasuk dalam jenis fukushi ini yaitu masumasu, shibaraku, shibashiba, iyoiyo, mada, yagate, sudeni, suguni, sukkari, futatabi, tsuini, futo, yahari dan sebagainya.
b) Teido no Fukushi
[bookmark: _Hlk123416470]Teido no fukushi pada umumnya berfungsi untuk menjelaskan tingkat, taraf, kualitas dan derajat keadaan yoogen (kata kerja, kata sifat berakhiran-i, kata sifat berakhiran-na) yang ada pada bagian berikutnya, contohnya: (1) Sukoshi samui ‘sedikit dingin’. (2) Taihen shinsetsu da ‘sangat baik hati’.(3) Kanari takai ‘agak mahal’.(4) Ikibun raku ni natta ‘sudah agak menyenangkan’.
Fukushi lain yang termasuk dalam jenis fukushi ini adalah isso, hotondo, chotto, kiwamete, mottomo, sukoburu, goku, daibu, zutto, totemo, motto, taihen dan lain sebagainya.
c) Chinjutsu no Fukushi
[bookmark: _Hlk123416727]Chinjutsu no fukushi atau disebut juga jujutsu no fukushi ialah fukushi yang membutuhkan cara pengucapan khusus. Chinjutsu no fukushi juga adalah kata keterangan yang digunakan secara berpasangan dengan pernyataan yang terdapat pada ungkapan modalitas di akhir kalimat, contohnya: (1) Tatoe ame ga futtemo iku ‘walaupun turun hujan saya akan pergi’. (2) Moshi shippai shitara dou suru ‘kalau gagal bagaimana’. (3) Osoraiku ame ga furu darou ‘mungkin hujan akan turun’. (4) Marude yuume no youda ‘seakan-akan seperti mimpi’. (5) Douzo o suwari kudasai ‘silahkan duduk’. (6) Totemo mani awanai ‘benar-benar tidak tepat waktu’. (7) Kesshite akiremenai ‘sama sekali tidak menyerah’. (8) Doushite shigoto wo yasunda ka ‘kenapa libur kerja’.
Fukushi lain yang termasuk dalam jenis fukushi ini yaitu sukoshimo, chittomo, zehi, sazo, tabun, choudo, atakamo, naze dan sebagainya.
6. [bookmark: _Toc122980122][bookmark: _Toc123069576]Pengertian Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto
2.2.1 
2.2.2 
2.2.3 
2.2.4 
2.2.5 
a. Fukushi Iyoiyo
Mulya (2013: 211) menjelaskan bahwa fukushi iyoiyo adalah adalah kata keterangan yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan bahagia ketika waktu yang diharapkan atau ditunggu–tunggu itu datang. Selain itu fukushi iyoiyo digunakan juga untuk keadaan yang ‘makin’ atau ‘makin jelas’. Perlu diperhatikan bahwa fukushi iyoiyo yang mempunyai arti ‘akhirnya’ digunakan dalam kalimat positif saja, sedangkan fukushi iyoiyo yang mempunyai arti ‘semakin’ bisa digunakan dalam kalimat positif maupun negatif. Berikut adalah contoh kalimat fukushi iyoiyo:
1) いよいよ明日国際会議が始まります。
Iyoiyo/ ashita/ kokusaikaigi/ ga/ hajimarimasu
Akhirnya/besok/ konferensi international/ NOM/ dimulai
Akhirnya besok konferensi international akan dimulai
(https://www.bahasajepangbersama.com)
Contoh kalimat (1) menunjukkan adanya suatu proses yang terjadi baik di awal maupun di akhir kegiatan dan menunjukkan perasaan bahagia penutur karena waktu yang diharapkan atau ditunggu–tunggu akhirnya datang.
2) また嘘がばれた、いよいよこの男は信用ができない。
Mata/ uso/ ga/ bareta/ iyoiyo/ kono/ otoko/ wa/ sinyou/ ga/ dekinai
Lagi/ kebohongan/ partikel/ ketahuan/ semakin/ ini/ laki-laki/ partikel/ percaya/ partikel/ tidak bisa
Kebohongannya ketahuan lagi, pria ini semakin tidak bisa dipercaya.
(https://wkwkjapan.com)
Contoh kalimat (2) menunjukkan adanya suatu keadaan yang semakin jelas karena kebohongan yang dilakukan oleh perempuan tersebut diketahui lagi sehingga tidak bisa dipercaya. 
b. Fukushi Toutou
Mulya (2013:213) menjelaskan bahwa fukushi toutou digunakan untuk menyatakan sebuah kondisi yang rata–rata bisa diperkirakan sesudah melalui waktu. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Naoka, et al (1987: 169) yang menjelaskan bahwa fukushi toutou digunakan untuk menyatakan sebuah keadaan yang dicapai sesudah beberapa waktu dimana keadaan tersebut sudah diperkirakan sebelumnya. Sedangkan menurut Fujiwara, et al (1985: 593) menjelaskan bahwa fukushi toutou digunakan pada saat ada hal yang terjadi atau selesai sesudah melalui banyak hal dan membutuhkan waktu yang lama untuk mencapainya. Berikut adalah contoh kalimat fukushi toutou :
3) 三年かかったが、彼は一人でとうとう家を作り上げた。
San/nen/kakatta/ga/kare/wa/hitori/de/toutou/ie/wo/tsukuri/ageta.
Tiga/tahun/memakan/partikel/dia/partikel/sendiri/partikel/akhirnya/rumah/partikel/membuat/sampai selesai BTK. LAM
Sudah memakan waktu selama tiga tahun,tetapi akhirnya dia dapat membuat rumah sampai selesai sendirian.
(Mulya, 2013: 213)
Contoh kalimat (3) menunjukkan ada sesuatu yang berlangsung lama sampai akhirnya muncul sesuatu keadaan. Keadaan dalam contoh kalimat (3) di atas adalah sebuah akhir yang bisa diperkirakan. 
Selain digunakan untuk makna tersebut di atas, menurut Mulya (2013:213) fukushi toutou juga digunakan untuk menunjukkan perasaan penyesalan atau kekecewaan. Kemudian Kikuya (2013:73) menyampaikan bahwa fukushi toutou digunakan untuk menyatakan akhir yang tidak diharapkan sesudah melakukan sesuatu dalam jangka waktu yang panjang. Berikut contoh kalimat fukushi toutou yang menunjukkan rasa kecewa:
4) 日本滞在中に京都に行くつもりだったが、とうとう行けずに帰国した。
Nihon/taizaichuu/ni/kyouto/ni/iku/tsumoridatta/ga/toutou/ikezuni/kikokushita.
Jepang/selagi/partikel/kyooto/partikel/pergi/bermaksud/partikel/akhirya/tanpa bisa pergi/pulang BTK. LAM
Saya bermkasud pergi ke kyooto selagi tinggal di Jepang, tetapi akhirnya saya pulang tanpa bisa pergi ke sana.
(Mulya, 2013: 213)
Contoh kalimat (4) menunjukkan adanya rasa kecewa atau penyesalan dari penutur disebabkan hasil akhir yang tidak sesuai harapan sesudah melalui waktu yang lama. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fukushi toutou adalah kata keterangan yang menunjukkan hasil akhir yang dapat diprediksi dan memakan waktu lama untuk mencapai hasil akhir. Fukushi toutou juga digunakan untuk menujukan  perasaan kecewa terhadap suatu hasil akhir.
c. Fukushi Yatto
Menurut Mulya (2013: 214) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan fukushi yatto adalah kata keterangan yang menyatakan sebuah kondisi diperolehnya hasil yang diharapkan sesudah mengalami waktu lama dan sesudah adanya kesulitan atau penderitaan. Dalam buku A dictionary of Intermediate Japanese Grammar, Seiichi Makino dan Michio Tsutsui (1995: 593) juga menjelaskan bahwa fukushi yatto adalah kata keterangan untuk menyatakan bahwa sesuatu yang diinginkan akhirnya sudah tercapai atau keinginan tersebut sudah tercapai meskipun dengan kesulitan yang besar atau dengan susah payah. Berikut adalah contoh kalimat fukushi yatto:
5) ５年間かかったが、やっとN3に合格することができた。
Go/ nenkan/ kakatta/ ga/ yatto/ N3/ ni/ goukakusuru/ koto/ ga/ dekita
Lima/ tahun/ membutuhkan/ partikel/ akhirnya/ N3/ partikel/ lulus/ hal/ partikel/ bisa BTK. LAM
Akhirnya bisa lulus N3 meskipun membutuhkan waktu lima tahun.
(https://wkwkjapan.com)
Contoh kalimat (5) di atas menunjukkan bahwa sesudah bersusah payah dengan waktu yang lama akhirnya waktu yang dinantikan penutur mencapai hasil yang diharapkan. Hasil yang diharapkan pada contoh kalimat (5) yaitu bisa lulus N3.
Selain mempunyai arti “akhirnya”, fukushi yatto dalam kamus Jepang–Indonesia Kenji Matsuura (1994: 1173) mempunyai arti lain yaitu pas–pasan dan dengan susah payah. Berikut adalah contoh pemakaiannya dalam kalimat:

· Fukushi yatto dengan arti pas–pasan
6) この給料では、食べていくのがやっとです。
Kono/ kyuuryou/ dewa/ tebete/ iku/ noga/ yatto/ desu.
Ini/ gaji/ partikel/ makan/ pergi/ partikel/ pas-pasan/ partikel
Kalau gaji segini, makan saja pas–pasan.
(https://wkwkjapan.com)
· Fukushi yatto dengan arti susah payah
7) やっと彼は日本で働くことができた。
Yatto/ kare/ wa/ nihon/ de/ hataraku/ koto ga/ dekita
Dengan susah payah/ dia/ partikel/ jepang/ partikel/ bekerja/ partikel/ bisa
Dengan susah payah dia bisa bekerja di Jepang
(Kamus Jepang – Indonesia Kenji Matsura: 1173)
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D. [bookmark: _Toc122980124][bookmark: _Toc123069578]HIPOTESIS
2.4.1 
2.4.2 
1. Struktur dan Makna Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto
a. Struktur dan Makna Fukushi Iyoiyo
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi iyoiyo bermakna‘akhirnya’ yang menjelaskan kata kerja.
いよいよ出発します。 朝起きると結構時間がない。
Iyoiyo/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu.
(http://shostakovi.ch/russia/2.html)
Dalam kalimat tersebut fukushi iyoiyo posisinya berada di awal kalimat yang menjelaskan kata kerja shupatsusuru “berangkat”. Fukushi iyoiyo yang digunakan dalam kalimat tersebut menunjukkan adanya perasaan bahagia karena waktu yang diharapkan atau ditunggu–tunggu penutur datang. Penutur tidak punya banyak waktu ketika bangun pagi karena merasa bahagia keinginannya untuk segera berangkat ke Moskow yang selama ini ditungu–tunggu akhirnya telah tiba.

b. Struktur dan Makna Fukushi Toutou
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi toutou bermakna‘akhirnya’ yang menjelaskan kata kerja.
おが呼 (よ)びたかったＸとうとう来 (こ)なかったな！
Omae/ ga/ yobitakatta/ x/ toutou/ konakattana.
Anda/ NOM/ telah memanggil/ x/ akhirnya/ tidak datang.
X yang telah anda panggil akhirnya tidak datang.
(http://www.t-1.jp/gp/hako_about3.html)

Fukushi toutou dalam kalimat tersebut posisinya berada ditengah kalimat yang menjelaskan kata kerja kuru bermakna “datang” dalam bentuk negatif lampau konakatta bermakna “tidak datang”. Fukushi toutou dalam kalimat tersebut dituturkan oleh penutur yang menyatakan rasa penyesalan atas hasil akhir yang diharapkannya tidak sesuai. Peyesesalan tersebut ditunjukkan dengan adanya rasa kecewa penutur karena x (nama panggilan maekawa) yang telah dipanggil tidak kunjung datang dalam acara turnamen.
c. Struktur dan Makna Fukushi Yatto
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi toutou bermakna‘akhirnya’ yang menjelaskan kata kerja.
やっと出られて全力疾走。　
Yatto/ derarete/ zenryoku shisso.
Akhirnya/ bisa keluar/ berlari.
Akhirnya saya bisa keluar dan berlari.
(http://www41.tok2.com/home/capino/mori/mori02/02_08_17kamurikiyama/index.html)

Fukushi yatto pada kalimat tersebut berada di awal kalimat yang menjelaskan kata kerja deru 'keluar' dalam bentuk potensial yaitu derareru “bisa keluar”. Kalimat ini diucapkan oleh penutur untuk menunjukkan betapa senangnya penutur karena akhirnya bisa keluar dan berlari di taman agripark di dekat amemiya. Dengan menggunakan fukushi yatto dalam kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa setelah menunggu cukup lama, akhirnya harapan penutur tercapai.

2. Hubungan Makna Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto
a. Subtitusi pada Fukushi Iyoiyo dan Toutou
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi iyoiyo dan toutou dalam kalimat fukushi iyoiyo:
1) いよいよ出発します。 朝起きると結構時間がない。
Iyoiyo/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu.
（http://shostakovi.ch/russia/2.html）

1a) とうとう出発します。 朝起きると結構時間がない。
Toutou/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu. 
(http://shostakovi.ch/russia/2.html)
Apabila dilihat dari struktur dan maknanya dalam kalimat tersebut fukushi toutou bisa menggantikan fukushi iyoiyo. Dilihat dari struktur fukushi toutou bisa menjelaskan kata kerja karena bisa diposisikan di awal kalimat. Sedangkan  apabila dilihat dari maknanya fukushi toutou dan iyoiyo mempunyai makna yang sama yaitu akhirnya. Oleh sebab itu apabila fukushi iyoiyo dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi toutou maka masih bisa berterima.
 いよいよ食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
Iyoiyo/ taberarenakunattara/ hobo/ san nichi/ de/ yasuraka/ ni/ yukusoudesu/ 
Semakin / kalau tidak bisa makan/ sebagian besar/ tiga hari/ PRTKL/ mati/ sepertinya damai.
Kalau semakin mereka tidak bisa makan, mereka sepertinya akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari.
(http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html) 
やっと食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
Yatto/ taberarenakunattara/ hobo/ san nichi/ de/ yasuraka/ ni/ yukusoudesu. 
Akhirnya / kalau tidak bisa makan/ sebagian besar/ tiga hari/ PRTKL/ mati/ sepertinya damai.
Kalau akhirnya mereka tidak bisa makan, mereka sepertinya akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari.
(http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html) 
Apabila dilihat dari struktur dan maknanya dalam kalimat tersebut fukushi yatto tidak bisa menggantikan fukushi iyoiyo. Dilihat dari struktur fukushi yatto tidak bisa menjelaskan kata kerja bentuk potensial negatif. Sedangkan dilihat dari maknanya fukushi yatto tidak mempunyai makna “semakin”. Oleh sebab itu apabila fukushi iyoiyo digantikan dengan fukushi yatto maka kalimatnya tidak bisa berterima. 
b. Substitusi pada Fukushi Iyoiyo dan Yatto
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi iyoiyo dan yatto dalam kalimat fukushi iyoiyo:
いよいよ出発します。 朝起きると結構時間がない。
Iyoiyo/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu.
（http://shostakovi.ch/russia/2.html）

 やっと出発します。 朝起きると結構時間がない。
Toutou/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu. 
（http://shostakovi.ch/russia/2.html）

Dalam kalimat tersebut fukushi iyoiyo bisa digantikan dengan fukushi yatto. Apabila dilihat dari segi struktur fukushi yatto bisa diposisikan di awal kalimat dan juga bisa menjelaskan kata kerja. Sedangkan apabila dilihat dari maknanya fukushi yatto juga mempunyai makna yang sama yaitu “akhirnya”. Oleh sebab itu apabila fukushi iyoiyo dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi yatto maka maknanya masih bisa berterima.
c. Substitusi pada Fukushi Toutou dan Yatto
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi toutou dan yatto dalam kalimat fukushi toutou:
しかし, 最後にとうとう亡くなったお父さんの元へ駆    け付ける。
Shikashi/ saigoni/ toutou/ nakunatta/ otousan/ no/ moto/ e/ kaketsukeru.
Tetapi/ pada akhirnya/ akhirnya/ meninggal/ GEN/ pemakaman/ ke/  menghadiri.
Tetapi, pada akhirnya dia akhirnya bergegas menemui pemakaman ayahnya.
(http://shofujuk.cside8.com/21sosin/012.html)
しかし、 最後にやっと亡くなったお父さんの元へ駆け付ける。
Shikashi/ saigoni/ yatto/ nakunatta/ otousan/ no/ moto/ e/ kaketsukeru.
Tetapi/ pada akhirnya/ akhirnya/ meninggal/ GEN/ pemakaman/ ke/  menghadiri.
Tetapi, pada akhirnya dia akhirnya bergegas menemui pemakaman ayahnya.
(http://shofujuk.cside8.com/21sosin/012.html)
Fukushi yatto tidak bisa menggantikan fukushi toutou pada kalimat tersebut. Apabila dilihat dari struktur, fukushi yatto sebenarnya bisa menjelaskan kata kerja dan bisa diposisikan di tengah kalimat, akan tetapi fukushi yatto tidak bisa menjelaskan hasil akhir yang bermakna negatif. Oleh sebab itu apabila fukushi yatto menggantikan fukushi toutou dalam kalimat tersebut maka makna kalimatnya akan menjadi tidak berterima.


BAB III
[bookmark: _Toc122980125][bookmark: _Toc123069579]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc122980126][bookmark: _Toc123069580]METODE PENDEKATAN MASALAH
[bookmark: _Hlk123408381]Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Menurut Sudaryanto (1986:92) menyatakan bahwa deskriptif adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada atau fenomena yang secara enpiris hidup pada penutur–penuturnya. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) (dalam Muhamad, 2014:30), menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata–kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif dipilih, sebab data yang diteliti berupa kalimat-kalimat atau teks yang terdapat dalam objek penelitian yang perlu dijelaskan dengan kata-kata. Pendekatan deskriptif dipilih sebagai pendekatan dalam penelitian ini sebab data yang berupa kalimat-kalimat bahasa jepang yang memakai fukushi iyoiyo, toutou dan yatto perlu dideskripsikan untuk menjelaskan struktur, makna dan hubungan makna yang terkandung dalam kalimat tersebut. 
B. [bookmark: _Toc122980127][bookmark: _Toc123069581]LATAR PENELITIAN
Pada penelitian ini, penulis memakai metode kepustakaan. Metode ini mengumpulkan data berupa kata atau kalimat yang mengandung fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dari sumber data korpus yang dibatasi. Dengan beberapa tahapan, yaitu pertama pengumpulan data, mengumpulkan kalimat yang mengandung fukushi iyoiyo, toutou dan yatto. Tahap ke dua adalah analisis data dengan memakai teori linguistk komparatif. Tahap ketiga adalah penyajian data, sesudah dianalisis kemudian ditulis dalam laporan memakai kalimat deskriptif. Data dalam penelitian ini disajikan secara kualitatif.
C. [bookmark: _Toc122980128][bookmark: _Toc123069582]FOKUS PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis mengambil judul “Analisis Struktur dan Makna Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto: Kajian Linguistik Komparatif”. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan kepada struktur, makna dan hubungan makna antara fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang yang terdapat pada data korpus.
D. [bookmark: _Toc122980129][bookmark: _Toc123069583]SUMBER DATA
[bookmark: _Hlk123408496]Penelitian ini memakai data berupa jitsurei, yaitu berbagai macam contoh kalimat yang memakai fukushi iyoiyo, toutou dan yatto yang diambil dari data korpus. 
E. [bookmark: _Toc122980130][bookmark: _Toc123069584]TEKNIK PENGUMPULAN DATA
[bookmark: _Hlk123408760][bookmark: _Hlk123062780]Kegiatan pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Menurut Sudaryanto (1993:5) pengumpulan data adalah upaya peneliti untuk menyediakan data yang cukup. Dalam mengumpulkan data, metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu metode menyimak. Menurut Mahsun (2005: 90) metode menyimak digunakan untuk memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Tujuan menyimak di sini tidak hanya terbatas pada penggunaan bahasa lisan, tetapi juga penggunaan bahasa tulis. Kemudian dilanjutkan dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasarnya berupa teknik sadap, yaitu pelaksanaan metode menyimak dengan mengetuk penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang. Bahasa yang disadap dapat berupa lisan maupun tulisan (Kesuma, 2007: 43).
Teknik lanjutan dari metode simak ini terdiri dari teknik simak bebas libat cakap dan teknik mencatat. Teknik menyimak bebas percakapan adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mendengarkan penggunaan bahasa tanpa ikut dan dalam proses percakapan. Dalam teknik ini, penulis tidak terlibat dalam percakapan, tetapi hanya sebagai pengamat peristiwa kebahasaan di luar dirinya. Sedangkan teknik catat adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat hasil data pada kartu data (Kesuma, 2007:43).
Kemudian sesudah mendapatkan data berisi obyek data penelitian ditulis dan diklasifikasikan sehingga bisa mengetahui data mana yang cocok dengan penelitian yang dikerjakan oleh penulis. Data diklasifikasikan tersebut berupa kalimat yang memakai fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dipilih kembali dan diterjemahkan untuk mendukung dan membantu jalannya penelitian yang dikerjakan  penulis.
Selain itu, data yang didapatkan dari berbagai sumber website Jepang Oleh karena itu, penulis juga menggunakan teknik perpustakaan. Subroto (2007:47) mengungkapkan bahwa teknik perpustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan sumber tertulis.
F. [bookmark: _Toc122980131][bookmark: _Toc123069585]TEKNIK ANALISA DATA
[bookmark: _Hlk123408824]Teknik analisis data adalah upaya untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam data. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, metode yang digunakan adalah metode agih. Metode agih menurut Sudaryanto dalam Kesuma (2007:54) adalah metode atau cara analisis yang determinannya berada di dalam dan adalah bagian dari bahasa yang dipelajari.
Teknik dasar yang digunakan dalam metode agih ini ialah teknik bagi unsur langsung, yaitu teknik analisis data dengan membagi suatu kontruksi menjadi beberapa bagian atau elemen. Kemudian bagian-bagian atau unsur-unsur itu dipandang sebagai bagian-bagian atau unsur-unsur yang langsung membentuk konstruksi yang bersangkutan (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007: 55). Unsur-unsur yang dibagi dalam penelitian ini berupa kalimat bahasa Jepang.
[bookmark: _Hlk118649569]Setelah memperoleh data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan tidak menekankan angka atau statistik, dan didasarkan pada fakta atau fenomena yang ada, sehingga hasilnya berupa penjelasan apa adanya. Langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data dari berbagai website sebanyak mungkin yang bersumber dari data korpus.
2. Sesudah memperoleh data yang berisi dengan objek data penelitian dicatat dan diklasifikasikan supaya bisa mengetahui data mana yang cocok dengan penelitian. Data diklasifikasikan tersebut adalah data yang berupa kalimat yang memakai fukushi iyoiyo, toutou, dan yatto dipilih kembali kemudian diterjemahkan.
3. Terakhir adalah melakukan analisis struktur dan makna pada data yang berupa kalimat yang memakai fukushi iyoiyo, toutou, dan yatto tersebut untuk mengetahui makna dan hubungan maknanya. 

[bookmark: _Toc122980132][bookmark: _Toc123069586]BAB IV
[bookmark: _Toc114170823][bookmark: _Toc122980133][bookmark: _Toc123069587]PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan pembahasan guna menjawab rumusan masalah yang terdapat pada bab I. Penulis akan menganalisis bagaimana struktur, makna dan hubungan makna kalimat bahasa Jepang menggunakan fukushi iyoiyo, toutou, dan yatto. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber website. Berikut ini akan disajikan hasil analisis data mengenai struktur, makna dan hubungan makna kalimat bahasa Jepang menggunakan fukushi iyoiyo, toutou dan yatto.
A. [bookmark: _Toc122980134][bookmark: _Toc123069588]Struktur dan Makna Fukushi Iyoiyo
1. Fukushi Iyoiyo yang Bermakna “Akhirnya”
a. Fukushi Iyoiyo  Menjelaskan Kata Kerja
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi iyoiyo bermakna “akhirnya” yang menjelaskan kata kerja.
[image: ]
Gambar 1
1) [bookmark: _Hlk122548260][bookmark: _Hlk122547822][bookmark: _Hlk122723247]いよいよ出発します。 朝起きると結構時間がない。
[bookmark: _Hlk122548332][bookmark: _Hlk121864549]Iyoiyo/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu.
[bookmark: _Hlk122548923](http://shostakovi.ch/russia/2.html)
Dalam kalimat tersebut fukushi iyoiyo posisinya berada di awal kalimat yang menjelaskan kata kerja shupatsusuru “berangkat”. Fukushi iyoiyo yang digunakan dalam kalimat tersebut menunjukkan adanya perasaan bahagia karena waktu yang diharapkan atau ditunggu–tunggu penutur datang. Penutur tidak punya banyak waktu ketika bangun pagi karena merasa bahagia keinginannya untuk segera berangkat ke Moskow yang selama ini ditungu–tunggu akhirnya telah tiba.
b. Fukushi Iyoiyo yang menjelaskan Kata Benda
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi iyoiyo bermakna ”akhirnya” yang menjelaskan kata benda.
[image: ]
Gambar 2
2) 長い夏休み、いよいよ終わりですね。
nagai/ natsu yasumi/  iyoiyo/ owari/ desune.
Panjang/ liburan musim panas/ akhirnya/ berakhir/ PRTKL.
Liburan panjang musim panas, akhirnya berakhir.
(http://kimama-mamy.at.webry.info/201108/article_4.html)
Fukushi iyoiyo dalam kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata benda owarida “berakhir”. Fukushi iyoiyo yang digunakan dalam kalimat tersebut menunjukkan adanya waktu yang diharapkan atau ditungu-tunggu oleh penutur tiba yaitu berakhirnya liburan panjang musim panas.
2. Fukushi Iyoiyo yang Bermakna “Semakin”
a. Fukushi Iyoiyo yang menjelaskan Kata Kerja
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi iyoiyo bermakna “semakin” yang menjelaskan kata kerja.
[image: ]
Gambar 3
3) [bookmark: _Hlk122549142]いよいよ食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
Iyoiyo/ taberarenakuttara/ hobo/ san nichi/ de/ yasuraka/ ni/ yukusoudesu/ 
semakin / kalau tidak bisa makan/ sebagian besar/ tiga hari/ PRTKL/ mati/ sepertinya damai.
Kalau semakin mereka tidak bisa makan, mereka sepertinya akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari.
(http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html)
Fukushi iyoiyo didalam kalimat tersebut posisinya berada di awal kalimat yang menjelaskan kata kerja taberu “makan” dalam bentuk potensial negatif verba yaitu taberarenai “tidak bisa makan”. Fukushi iyoiyo dalam kalimat tersebut digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan bahwa orang yang dibicarakan penutur keadaanya semakin tidak membaik karena sudah tidak bisa makan dan diperkirakan akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari. 
b. Fukushi Iyoiyo yang Menjelaskan Kata Sifat
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi iyoiyo bermakna “semakin” menjelaskan kata sifat.
[image: ]
[bookmark: _Hlk123719883]Gambar 4
4) 私たちが、5次元の現実にジャンプした時、物事は、いよいよ楽しくなります。
Watashitachi/ ga/ go jiken/ no/ genjitsu/ ni/ jyanpushita/ toki/ mono goto/ ha/ iyoiyo/ tanoshiku/ narimasu.
Kami/ NOM/ lima dimensi/ GEN/ realita/ PRTKL/ terjun/ saat/ banyak hal/ PRTKL/ semakin/ menyenangkan/ menjadi .
Kami pada saat terjun kedalam lima dimensi banyak hal semakin menjadi menyenangkan.
( http://www.putimiracle.com/archives/52118175.html)

Fukushi iyoiyo pada kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata sifat (i) yaitu tanoshi “menyenangkan”. Kata sifat tanoshi dalam kalimat berubah menjadi tanoshiku 'menyenangkan' karena melekat pada verba naru “menjadi”. Fukushi iyoiyo dalam kalimat ini digunakan untuk menunjukkan atau menyatakan keadaan yang dialami penutur pada saat terjun kedalam dunia lima dimensi yang menemukan banyak hal  semakin menjadi menyenangkan.

B. [bookmark: _Toc122980135][bookmark: _Toc123069589]Struktur dan Makna Fukushi Toutou
1. [bookmark: _Toc114170828][bookmark: _Toc122980136][bookmark: _Toc123069590]Fukushi Toutou yang bermakna “Akhirnya”
a. Fukushi Toutou yang menjelaskan Kata Kerja
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi toutou bermakna “akhirnya” yang menjelaskan kata kerja.
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Gambar 5

5) [bookmark: _Hlk122723436]おが呼 (よ)びたかったＸとうとう来 (こ)なかったな！
Omae/ ga/ yobitakatta/ x/ toutou/ konakattana.
Anda/ NOM/ telah memanggil/ x/ akhirnya/ tidak datang.
X yang telah anda panggil akhirnya tidak datang.
(http://www.t-1.jp/gp/hako_about3.html)

Fukushi toutou dalam kalimat tersebut posisinya berada ditengah kalimat yang menjelaskan kata kerja kuru bermakna “datang” dalam bentuk negatif lampau konakatta bermakna “tidak datang”. Fukushi toutou dalam kalimat tersebut dituturkan oleh penutur yang menyatakan rasa penyesalan atas hasil akhir yang diharapkannya tidak sesuai. Peyesesalan tersebut ditunjukkan dengan adanya rasa kecewa penutur karena x (nama panggilan maekawa) yang telah dipanggil tidak kunjung datang dalam acara turnamen.

[image: ]
Gambar 6
6) [bookmark: _Hlk122635771] しかし、 最後 (さいご)にとうとう亡 (な)くなったお父さんの元 (もと)へ駆 (か)け付 (つ)ける。
Shikashi/ saigoni/ toutou/ nakunatta/ otousan/ no/ moto/ e/ kaketsukeru.
Tetapi/ pada akhirnya/ akhirnya/ meninggal/ GEN/ pemakaman/ ke/  menghadiri.
[bookmark: _Hlk111754943]Tetapi, pada akhirnya dia akhirnya bergegas menemui pemakaman ayahnya.
(http://shofujuk.cside8.com/21sosin/012.html)

Fukushi toutou pada kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata kerja nakunaru “meninggal” dalam bentuk lampau nakunatta “telah meninggal”. Dalam kalimat tersebut fukushi toutou digunakan untuk menunjukkan hasil akhir yang dapat diprediksi oleh penutur setelah melalui lamanya waktu. Penutur dalam kalimat ini dapat memprediksi hasil akhir setelah melihat beberapa hal yang telah terjadi. Salah satu hal yang terjadi dan terlihat oleh penutur dalam kalimat tersebut adalah peristiwa kerikil yang dianggap membawa kebahagiaan ketika orang itu masih kecil dipegang di telapak almarhum ayahnya. Setelah melihat kejadian ini, hasil akhir yang diduga penutur adalah anak dari ayah yang telah meninggal  akhirnya bergegas menemui pemakaman ayahnya.
b.  Fukushi Toutou yang Menjelaskan Kata Sifat
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi toutou bermakna “akhirnya” yang menjelaskan kata sifat.
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Gambar 7
7) [bookmark: _Hlk122551662] 婆さんはとうとうおかしくなったかと相手にしなかった。　obaasan/ wa/ toutou/ okasshiku/ nattaka/ to/ aiteni/ shinakatta.
Nenek/ PRTKL/ akhirnya/ aneh/ apakah menjadi/ bertanya/ tidak berteman.
Nenek itu akhirnya bertanya-tanya bukankah hal itu menjadi aneh dan memutuskan untuk tidak menjadi teman. 
(http://syarecowa.moo.jp/270/12.html)

Fukushi toutou pada kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata sifat (i) yaitu okashii “aneh”. Kata sifat okashii dalam kalimat berubah menjadi okashiku “aneh” karena melekat pada kata kerja  naru “menjadi”. Fukushi toutou dalam kalimat ini digunakan untuk menunjukkan atau mengungkapkan akhir yang tidak diinginkan setelah sesuatu terjadi untuk waktu yang lama. Dalam kalimat tersebut, hasil akhir yang tidak diinginkan penutur adalah penutur tidak ingin melakukan apa yang dikatakan oleh lawan tutur karena hal tersebut dianggap aneh. 
c. Fukushi Toutou yang Menjelaskan Kata Keterangan
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi toutou bermakna “akhirnya” yang menjelaskan kata keterangan.
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Gambar 8
8) [bookmark: _Hlk122550893] 次第に不正出血の期間が長 (なが)くなり、とうとう生理以外 (せいりいがい)はずっとというまでに。　
Shidaini/ fuseishukketsu/ no/ kikan/ ga/ nagakunari/ toutou/ seiriigai/ wa/ zutto/ to iu/ madeni.
Lambat laun/ haid tidak teratur/ GEN/ waktu/ NOM/ menjadi lama/ akhirnya/ selain haid/ sepanjang waktu/dikatakan/ sampai.
[bookmark: _Hlk118748433]Lambat laun waktu haid yang tidak teratur menjadi semakin lama dan akhirnya bisa dikatakan tidak ada lagi darah yang keluar selain haid.
(http://neneto.michikusa.jp/record1.html)
Fukushi toutou dalam kalimat tersebut posisinya berada di awal klausa yang menjelaskan kata keterangan lain yaitu zutto “selamanya”. Fukushi toutou dalam kalimat tersebut digunakan untuk menunjukkan atau mengungkapkan akhir yang tidak diinginkan setelah sesuatu terjadi untuk waktu yang lama. Hasil akhir yang tidak diinginkan penutur dalam kalimat tersebut adalah keadaanya yang tidak membaik dari haid yang tidak teratur dan menjadi semakin lama.

C. [bookmark: _Toc122980137][bookmark: _Toc123069591]Struktur dan Makna Fukushi Yatto
1. [bookmark: _Toc122980138][bookmark: _Toc123069592]Fukushi Yatto yang Bermakna “Akhirnya”
a. Fukushi Yatto yang Menjelaskan Kata Kerja
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi yatto menjelaskan kata kerja yang bermakna “akhirnya”.
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Gambar 9
9) [bookmark: _Hlk122723572] やっと出られて全力疾走。　
Yatto/ derarete/ zenryoku shisso.
Akhirnya/ bisa keluar/ berlari.
Akhirnya saya bisa keluar dan berlari.
(http://www41.tok2.com/home/capino/mori/mori02/02_08_17kamurikiyama/index.html)

Fukushi yatto pada kalimat tersebut berada di awal kalimat yang menjelaskan kata kerja deru “keluar” dalam bentuk potensial yaitu derareru “bisa keluar”. Kalimat ini diucapkan oleh penutur untuk menunjukkan betapa senangnya penutur karena akhirnya bisa keluar dan berlari di taman agripark di dekat amemiya. Dengan menggunakan fukushi yatto dalam kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa setelah menunggu cukup lama, akhirnya harapan penutur tercapai.
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Gambar 10
[bookmark: _Hlk122638771]10) 今回は想い人にやっと会えた！。
konkai / wa/ omoi hito/ ni/ yatto/ aeta
Akhirnya/ PRTKL/ orang yang diimpikan/ PRTKL/ akhirnya/ bisa bertemu.
Kali ini akhirnya saya bisa bertemu dengan orang yang saya impikan.
(http://ameblo.jp/mirin-bosi/entry-11105828597.html)
[bookmark: _Hlk118778089]Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata kerja au 'bertemu' dalam bentuk potensial lampau yaitu aeta “bisa bertemu”. Kalimat ini diucapkan penutur untuk menunjukkan perasaannya betapa bahagianya penutur karena akhirnya bisa bertemu dengan orang yang selama ini diimpikannya. Jadi, dengan menggunakan fukushi yatto dalam kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa setelah menunggu cukup lama, akhirnya harapan penutur tercapai.
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Gambar 11
11) １０分くらいして、やっと治 (おさ)まりました。
juppun/ kuraishite/ yatto/ osamarimashita.
Sepuluh menit/  kira-kira/ akhirnya/ sudah reda.
Setelah kira-kira sepuluh menit, akhirnya sudah reda rasa sakitnya.
	   (http://www005.upp.so-net.ne.jp/t-hodgkin-child/diary1Jan.html)
[image: ]Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada pada awal klausa yang menjelaskan kata kerja osamaru “reda” pada bentuk lampau dari kata kerja osamatta “sudah reda”. Dengan menggunakan fukushi yatto dalam kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa hasil akhir yang diharapkan oleh penutur setelah melalui waktu yang lama dan penderitaan. Hasil akhir yang diharapkan penutur adalah rasa sakit yang dideritanya selama ini akhirnya rasa sakitnya sudah reda. 
Gambar 12
12）そして、色も、動きも、涙の訳も「わからない」でいい、ということが、やっと...！！！。
soshite/ iro mo/ ugoki mo/ namida/ no/ wake mo/ wakaranai/ de ii/ to iu koto ga/ yatto.
Kemudian/ warna pun/ bergerak pun/ air mata/ GEN/ alasan pun/ tidak mengerti/ tidak apa-apa/ mengatakan hal/ akhirnya.
Kemudian, tidak apa-apa untuk mengatakan “saya tidak tahu tentang warna, gerakan dan alasan air mata” akhirnya..（saya menemukan）
(http://reconnect.holy.jp/profile/personal.html)
[bookmark: _Hlk118779323]Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada di akhir kalimat yang menjelaskan kata kerja yang dihilangkan atau dielipsiskan oleh penutur. Meskipun tidak diikuti oleh kata kerja, dalam kalimat tersebut bisa dimengerti apa yang ingin penutur sampaikan. Kata kerja yang dihilangkan atau dielipsiskan oleh penutur dalam kalimat dapat dilengkapi dengan kata kerja deau “menemukan”. Kalimat ini digunakan penutur karena sudah lama berharap bisa menemukan buku tentang “kehidupan dan energi” dan akhirnya keinginannya untuk mendapatkan buku tersebut tercapai. Karena keinginanya tercapai dan merasa bahagia penutur mengatakan “tidak apa-apa untuk mengatakan saya tidak tahu tentang warna, gerakan dan alasan air mata”.
b.  Fukushi Yatto yang menjelaskan Kata Keterangan
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi yatto bermakna “akhirnya” yang menjelaskan kata keterangan.
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Gambar 13
13）さて、本日やっとちょっと走ることができました。
Sate/ honjitsu/ yatto/ chotto/ hashiru/ koto/ ga/ dekimashita.
Sementara itu/ hari ini/ sebentar/ berlari/ hal/ GEN/ sudah bisa BTK.LAM
Saya akhirnya bisa berlari sebentar hari ini.
(www.geocities.jp/dr_ada88/2st_replica/release/2st_release.html)
Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata keterangan lain, yaitu chotto “sebentar”. Kalimat tersebut diucapkan penutur karena setelah menunggu lama hasilnya sesuai dengan yang diharapkan yaitu penutur akhirnya bisa berlari sebentar setelah mengalami cidera pada lengannya. 
[image: ]
Gambar 14
14) その後２時半からやっと昼食、当然ながら羊料理である。
Sono ato/ ni ji han/ kara/ yatto/ chuusshoku/ touzen/ nagara/ hitsuji/ ryouri/ de aru.
Setelah itu/ jam setengah tiga/ dari/ akhirnya/ makan siang/ tiba-tiba/ sambil/ domba/ masakan/ PRTKL.
Setelah itu, pada jam setengah tiga akhirnya tiba-tiba makan siang yang terdapat masakan domba.
(www.deskm.co.jp/kotaka/kdf04/m4.html)
Dalam kalimat tersebut fukushi yatto posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata keterangan lainnya yaitu touzen “tiba-tiba”. Dari kalimat tersebut dapat ditemukan bahwa sebelumnya penutur merasa lelah karena sudah menunggu lebih dari dua jam dalam resepsi akhirnya harapan penutur untuk makan siang dapat tercapai.
c.  Fukushi Yatto yang menjelaskan Kata Kerja Bantu
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi yatto bermakna “akhirnya” yang menjelaskan kata kerja bantu.
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Gambar 15
15) やっとやりたいことに出会えたと思っています。
Yatto/ yaritai/ koto/ ni/ de aeta/ to omotteimasu .
Akhirnya/ ingin melakukan/ hal/  PRTKL/ bisa menemukan/ saya pikir.
Saya pikir akhirnya bisa menemukan hal yang ingin saya lakukan.
(www.unforum.org/unstaff/132.html)

Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada di awal kalimat yang menjelaskan kata kerja bantu bentuk tai yang melekat pada kata kerja yaru, sehingga berubah bentuk menjadi yaritai “ingin melakukan”. Dalam kalimat tersebut penutur ingin mengutarakan perasaan bahagianya sebab hal yang diinginkan penutur selama ini sesuai dengan harapan. Hal yang diinginkan penutur selama ini adalah penutur akhirnya bisa membangun dan memelihara sistem IT yang diperlukan untuk bisnis UNDP seperti aplikasi Enterprise Resource Planning dan sebagainya. 
	
	[image: ]


Gambar 16
16）来年は日程をやっと変更するらしいとは聞きましたがはっきりは分かりません。		
Rainen/ wa/ nittei/ wo/ yatto/ henkou/ sururashii to/ wa/ kikimashita ga/ hakkiri/ wa/ wakarimasen.
Tahun depan/ PRTKL/ agenda/ PRTKL/ akhirnya/ perubahan/ sepertinya dilakukan/ PRTKL/ mendengar tetapi/ jelas/ tidak mengerti.
Saya mendengar bahwa jadwal akhirnya akan berubah tahun depan sepertinya, tetapi saya tidak tahu pasti. 
(http://qanda.rakuten.ne.jp/qa139896.html)
Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata kerja bantu bentuk rashii yang melekat pada kata kerja suru, sehingga berubah bentuk menjadi sururashii “sepertinya dilakukan”. Fukushi yatto dalam kalimat tersebut adalah untuk menunjukkan dugaan atau perkiraan penutur mengenai informasi perubahan jadwal yang telah diperoleh.

2. [bookmark: _Toc122980139][bookmark: _Toc123069593]Fukushi Yatto yang bermakna “Susah Payah”
a. Fukushi Yatto yang Menjelaskan Kata Kerja
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi yatto bermakna “Susah Payah” yang menjelaskan kata kerja.
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Gambar 17
[bookmark: _Hlk122634078]17）やっとのことで外に出た。　
Yatto/ no/ koto/ de/ soto/ ni/ deta.
Dengan susah payah/ GEN/ hal/ PRTKL/ luar/ PRTKL/ keluar BTK. LAM
Dengan susah payah saya keluar. 
(www012.upp.so-net.ne.jp/india/04arrive.html)
[bookmark: _Hlk118986946]Dalam kalimat tersebut fukushi yatto “akhirnya” dipasangkan dengan no koto de sehingga makna yang muncul berubah menjadi “susah payah”. Yatto no koto de menjelaskan kata kerja deru “keluar” dalam bentuk lampau deta “sudah keluar”. Dalam kalimat tersebut dapat ditemukan bahwa hasil akhir yang diharapkan telah diperoleh. Hasil akhir yang diharapkan adalah setelah melalui kesulitan dan dengan usaha keras akhirnya penutur telah mampu keluar atau melarikan diri dari orang-orang yang mengepung dan mengahalangi jalan penutur.
3. [bookmark: _Toc122980140][bookmark: _Toc123069594]Fukushi Yatto yang Bermakna “Pas-Pasan”
a. Fukushi Yatto yang Berdiri Sendiri
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi yatto bermakna ‘pas-pasan’ yang berdiri sendiri.
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Gambar 18
[bookmark: _Hlk122634827]18) これでは食べていくのがやっとです。　
Kore / de/ wa/ tabete/ iku/ no ga/ yatto/ desu
Ini/ PRTKL/ PRTKL/ makan/ pergi/ PRTKL/ pas-pasan/ PRTKL
Dengan ini, untuk makan saja pas–pasan.
(www.47news.jp/feature/shukatsu/article/110080.html)
Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada di akhir kalimat dan tidak menjelaskan kata kerja, kata sifat, atau kata benda. Fukushi yatto dalam kalimat tersebut berdiri sendiri yang berfungsi sebagai predikat dan memiliki arti bahwa penutur bekerja sebagai pekerja kontrak sehingga memiliki penghasilan pas-pasan yang tidak dapat memenuhi kebutuhan lain tetapi hanya dapat memenuhi kebutuhan pangan. 
b. Fukushi Yatto yang Menjelaskan Kata Kerja
Berikut adalah kalimat yang memakai fukushi yatto bermakna ‘pas-pasan’ yang menjelaskan kata kerja.
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Gambar 19

19) また逆に貧困に陥り、毎日やっと食べていけるだけのお金にしかありつけず、好きな仕事もできず、精神的につねにストレスを感じて生きていくこともできます。
mata/ gyaku/ ni/ hinkon/ ni/ ochiri/ mainichi/ yatto/ tabete/ ikeru/ dake/ no/ okane/ ni/ shika/ aristukezu/ daisukina/ shigoto mo/ dekizu/ seishintekini/ tsuneni/ sutoresu/ wo/ kanjite/ ikite/ iku/ koto mo/ dekimasu.
Lagi / terbalik/ PRTKL/ kemiskinan/ PRTKL/ jatuh/ setiap hari/ pas-pasan/ makan/ bisa pergi/ hanya/ GEN/ uang/ PRTKL/ hanya/ tidak ada/ suka/ pekerjaan juga/ harus bisa/ secara mental/ selalu/ stress/ PRTKL/ merasakan/ hidup/ hal juga/ bisa.
Sebaliknya, karena jatuh miskin saya hanya mempunyai uang pas-pasan untuk makan setiap hari saja, tidak bisa melakukan pekerjaan yang disukai dan bisa terus hidup dalam tekanan mental.
(www.zisatsu-boushi.com/98hitoha.html)
[bookmark: _Hlk118988004]Fukushi yatto dalam kalimat tersebut posisinya berada di tengah kalimat yang menjelaskan kata kerja taberu “makan” diikuti bentuk te ikeru sehingga berubah bentuk menjadi tabete ikeru “bisa makan”. Dalam kalimat tersebut dapat diketahui bahwa setelah penutur mengalami jatuh miskin kehidupannya menjadi tidak tercukupi. Penutur hanya mempunyai uang pas-pasan yang digunakan untuk makan sehari-hari saja.
D. [bookmark: _Toc122980141][bookmark: _Toc123069595]Hubungan Makna Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto
Berdasarkan kajian yang sudah dijelaskan sebelumnya perihal struktur dan makna fukushi iyoiyo, toutou dan yatto mempunyai kurang lebih persamaan dan perbedaan. oleh karena itu, ketiga fukushi tersebut mempunyai kapasitas untuk sama-sama menggantikan. Pengkajian perihal substitusi fukushi iyoiyo, toutou dan yatto adalah sebagai berikut.
1. [bookmark: _Toc122980142][bookmark: _Toc123069596]Fukushi Iyoiyo dan Toutou
a. Substitusi pada Kalimat Fukushi Iyoiyo
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi iyoiyo dan toutou dalam  kalimat  fukushi iyoiyo:
1） [bookmark: _Hlk122548359][bookmark: _Hlk122552747]いよいよ出発します。 朝起きると結構時間がない。
[bookmark: _Hlk122548582]Iyoiyo/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu.
[bookmark: _Hlk122549033]（http://shostakovi.ch/russia/2.html）
1a) とうとう出発します。 朝起きると結構時間がない。
Toutou/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu. 
(http://shostakovi.ch/russia/2.html)
Apabila dilihat dari struktur dan maknanya dalam kalimat tersebut fukushi toutou bisa menggantikan fukushi iyoiyo. Dilihat dari struktur fukushi toutou bisa menjelaskan kata kerja karena bisa diposisikan di awal kalimat. Sedangkan  apabila dilihat dari maknanya fukushi toutou dan iyoiyo mempunyai makna yang sama yaitu akhirnya. Oleh sebab itu apabila fukushi iyoiyo dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi toutou maka masih bisa berterima.
[bookmark: _Hlk122723959]3) いよいよ食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
Iyoiyo/ taberarenakunattara/ hobo/ san nichi/ de/ yasuraka/ ni/ yukusoudesu/ 
Semakin / kalau tidak bisa makan/ sebagian besar/ tiga hari/ PRTKL/ mati/ sepertinya damai.
Kalau semakin mereka tidak bisa makan, mereka sepertinya akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari.
(http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html) 
3a) やっと食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
Yatto/ taberarenakunattara/ hobo/ san nichi/ de/ yasuraka/ ni/ yukusoudesu. 
Akhirnya / kalau tidak bisa makan/ sebagian besar/ tiga hari/ PRTKL/ mati/ sepertinya damai.
Kalau akhirnya mereka tidak bisa makan, mereka sepertinya akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari.
(http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html) 
Apabila dilihat dari struktur dan maknanya dalam kalimat tersebut fukushi yatto tidak bisa menggantikan fukushi iyoiyo. Dilihat dari struktur fukushi yatto tidak bisa menjelaskan kata kerja bentuk potensial negatif. Sedangkan dilihat dari maknanya fukushi yatto tidak mempunyai makna “semakin”. Oleh sebab itu apabila fukushi iyoiyo digantikan dengan fukushi yatto maka kalimatnya tidak bisa berterima. 
b. Substitusi pada Kalimat Fukushi Toutou
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi iyoiyo dan toutou dalam kalimat fukushi toutou:
7)	 婆さんはとうとうおかしくなったかと相手にしなかった。　
Obaasan/ wa/ toutou/ okasshiku/ nattaka/ to/ aiteni/ shinakatta.
Nenek/ PRTKL/ akhirnya/ aneh/ apakah menjadi/ bertanya/ tidak berteman.
Nenek itu akhirnya bertanya-tanya bukankah hal itu menjadi aneh dan memutuskan untuk tidak menjadi teman. 
(http://syarecowa.moo.jp/270/12.html)
7a)婆さんはいよいよおかしくなったかと相手にしなかった。　
Obaasan/ wa/ toutou/ okasshiku/ nattaka/ to/ aiteni/ shinakatta.
Nenek/ PRTKL/ akhirnya/ aneh/ apakah menjadi/ bertanya/ tidak berteman.
Nenek itu akhirnya bertanya-tanya bukankah hal itu menjadi aneh dan memutuskan untuk tidak menjadi teman. 
(http://syarecowa.moo.jp/270/12.html)
	Dalam kalimat tersebut fukushi iyoiyo tidak bisa menggantikan fukushi toutou. Dilihat dari struktur, memang fukushi iyoiyo bisa diposisikan ditengah kalimat dan bisa menjelaskan kata sifat. Akan tetapi dilihat dari maknanya berbeda, kalimat tersebut mengungkapkan hasil akhir yang tidak diinginkan. Oleh karena itu apabila fukushi toutou digantikan dengan fukushi iyoiyo maka kalimat tersebut maknanya tidak berterima.
2. [bookmark: _Toc122980143][bookmark: _Toc123069597]Fukushi Iyoiyo dan yatto
a.  Substitusi pada Kalimat Fukushi Iyoiyo
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi iyoiyo dan yatto dalam kalimat fukushi iyoiyo:
1）いよいよ出発します。 朝起きると結構時間がない。
Iyoiyo/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu.
（http://shostakovi.ch/russia/2.html）
1a) やっと出発します。 朝起きると結構時間がない。
Toutou/ shupatsushimasu/ asa/ okiru/ to/ kekko/ jikan / ga/ nai
Akhirnya/berangkat/ bangun pagi /ketika/ cukup/ waktu/ NOM/ tidak
Akhirnya berangkat. Ketika bagun pagi saya tidak punya banyak waktu. 
（http://shostakovi.ch/russia/2.html）
Dalam kalimat tersebut fukushi iyoiyo bisa digantikan dengan fukushi yatto. Apabila dilihat dari segi struktur fukushi yatto bisa diposisikan di awal kalimat dan juga bisa menjelaskan kata kerja. Sedangkan apabila dilihat dari maknanya fukushi yatto juga mempunyai makna yang sama yaitu “akhirnya”. Oleh sebab itu apabila fukushi iyoiyo dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi yatto maka maknanya masih bisa berterima.
[bookmark: _Hlk122550147][bookmark: _Hlk122549240]3) いよいよ食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
iyoiyo/ taberarenakunattara/ hobo/ san nichi/ de/ yasuraka/ ni/ yukusoudesu/ 
Semakin / kalau tidak bisa makan/ sebagian besar/ tiga hari/ PRTKL/ mati/ sepertinya damai.
Kalau semakin mereka tidak bisa makan, mereka sepertinya akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari.
(http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html) 
3a) やっと食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
Yatto/ taberarenakunattara/ hobo/ san nichi/ de/ yasuraka/ ni/ yukusoudesu. 
Akhirnya / kalau tidak bisa makan/ sebagian besar/ tiga hari/ PRTKL/ mati/ sepertinya damai.
Kalau akhirnya mereka tidak bisa makan, mereka sepertinya akan mati dengan damai dalam waktu tiga hari.
(http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html) 
Apabila dilihat dari struktur dan maknya dalam kalimat tersebut fukushi yatto tidak bisa menggantikan fukushi iyoiyo. Dilihat dari struktur fukushi yatto tidak bisa menjelaskan kata kerja bentuk potensial negatif. Sedangkan dilihat dari maknanya fukushi yatto tidak mempunyai makna “semakin”. Oleh sebab itu apabila fukushi iyoiyo digantikan dengan fukushi yatto maka kalimatnya tidak bisa berterima.
b.  Substitusi pada Kalimat  Fukushi Yatto
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi iyoiyo dan yatto dalam kalimat fukushi yatto:
[bookmark: _Hlk122633423]9)	 やっと出られて全力疾走。　
Yatto/ derarete/ zenryoku shisso.
Akhirnya/ bisa keluar/ berlari.
Akhirnya saya bisa keluar dan berlari.
(www41.tok2.com/home/capino/mori/mori02/02_08_17kamurikiyama/index.html)
9a) いよいよ出られて全力疾走。　
Iyoiyo/ derarete/ zenryoku shisso.
Akhirnya/ bisa keluar/ berlari.
Akhirnya saya bisa keluar dan berlari.
(www41.tok2.com/home/capino/mori/mori02/02_08_17kamurikiyama/index.html)
Dalam kalimat tersebut Fukushi iyoiyo bisa menggantikan fukushi yatto dilihat dari struktur dan makna. Dilihat dari struktur fukushi iyoiyo bisa diposisikan di awal kalimat dan bisa juga menjelaskan kata kerja. Kemudian dilihat dari makna, fukushi iyoiyo juga mempunyai makna akhirnya sehingga apabila fukushi iyoiyo dan yatto saling menggantikan dalam kalimat tersebut maka tidak akan  merubah  maknanya.
[bookmark: _Hlk122634232][bookmark: _Hlk122639818]17) やっとのことで外に出た。　
Yatto/ no/ koto/ de/ soto/ ni/ deta.
Dengan susah payah/ GEN/ hal/ PRTKL/ luar/ PRTKL/ keluar BTK. LAM
Dengan susah payah saya keluar. 
(www012.upp.so-net.ne.jp/india/04arrive.html)
17a) いよいよ外に出た。　
Iyoiyo/ soto/ ni/ deta.
Akhirnya/ GEN/ hal/ PRTKL/ luar/ PRTKL/ keluar BTK. LAM
Akhirnya saya keluar. 
(www012.upp.so-net.ne.jp/india/04arrive.html)
 Dalam kalimat tersebut dilihat dari struktur fukushi iyoiyo bisa menggantikan fukushi yatto apabila digantikan dengan bentuk yatto no koto de sebab keduanya bisa menjelaskan kata kerja. Fukushi iyoiyo juga bisa diposisikan di awal kalimat. Sedangkan dilihat dari maknanya apabila fukushi yatto digantikan dengan fukushi iyoiyo maka maknanya tidak bisa berterima, karena fukushi iyoiyo tidak mempunyai makna dengan susah payah.
[bookmark: _Hlk122634958]18) これでは食べていくのがやっとです。　
Kore / de/ wa/ tabete/ iku/ no ga/ yatto/ desu.
Ini/ PRTKL/ PRTKL/ makan/ pergi/ PRTKL/ pas-pasan/ PRTKL
Dengan ini, untuk makan saja pas–pasan.
(www.47news.jp/feature/shukatsu/article/110080.html)
18a) これでは食べていくのがいよいよです。　
Kore / de/ wa/ tabete/ iku/ no ga/ iyoiyo/ desu
Ini/ PRTKL/ PRTKL/ makan/ pergi/ PRTKL/ akhirnya/ PRTKL
Dengan ini, untuk makan saja akhirnya.
(www.47news.jp/feature/shukatsu/article/110080.html)
Dilihat dari struktur dan makna dalam kalimat tersebut, fukushi iyoiyo tidak bisa menggantikan fukushi yatto. Apabila dilihat dari segi struktur fukushi iyoiyo tidak bisa letakkan pada akhir kalimat dan tidak bisa berdiri sendiri sebagai predikat. Sedangkan apabila dilihat dari makananya fukushi iyoiyo juga tidak mempunyai makna pas-pasan. Oleh sebab itu apabila fukushi yatto dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi iyoiyo maka kalimat tersebut tidak bisa berterima.
3. [bookmark: _Toc122980144][bookmark: _Toc123069598]Fukushi Toutou dan Yatto
a. Substitusi pada Kalimat Fukushi Toutou
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi toutou dan yatto dalam kalimat fukushi toutou:
[bookmark: _Hlk122724304]6)	しかし, 最後にとうとう亡くなったお父さんの元へ駆    け付ける。
Shikashi/ saigoni/ toutou/ nakunatta/ otousan/ no/ moto/ e/ kaketsukeru.
Tetapi/ pada akhirnya/ akhirnya/ meninggal/ GEN/ pemakaman/ ke/  menghadiri.
Tetapi, pada akhirnya dia akhirnya bergegas menemui pemakaman ayahnya.
(http://shofujuk.cside8.com/21sosin/012.html)
6a) しかし、 最後にやっと亡くなったお父さんの元へ駆け付ける。
Shikashi/ saigoni/ yatto/ nakunatta/ otousan/ no/ moto/ e/ kaketsukeru.
Tetapi/ pada akhirnya/ akhirnya/ meninggal/ GEN/ pemakaman/ ke/  menghadiri.
Tetapi, pada akhirnya dia akhirnya bergegas menemui pemakaman ayahnya.
(http://shofujuk.cside8.com/21sosin/012.html)
Fukushi yatto tidak bisa menggantikan fukushi toutou pada kalimat tersebut. Apabila dilihat dari struktur, fukushi yatto sebenarnya bisa menjelaskan kata kerja dan bisa diposisikan di tengah kalimat, akan tetapi fukushi yatto tidak bisa menjelaskan hasil akhir yang bermakna negatif. Oleh sebab itu apabila fukushi yatto menggantikan fukushi toutou dalam kalimat tersebut maka makna kalimatnya akan menjadi tidak berterima.
8) 次第に不正出血の期間が長くなり、とうとう生理以外はずっとというまでに。　
shidaini/ fuseishukketsu/ no/ kikan/ ga/ nagakunari/ toutou/ seiriigai/ wa/ zutto/ to iu/ madeni.
Lambat laun/ haid tidak teratur/ GEN/ waktu/ NOM/ menjadi lama/ akhirnya/ selain haid/ sepanjang waktu/dikatakan/ sampai.
Lambat laun waktu haid yang tidak teratur menjadi semakin lama dan akhirnya bisa dikatakan tidak ada lagi darah yang keluar selain haid.
(http://neneto.michikusa.jp/record1.html)
8a)	次第に不正出血の期間が長くなり、やっと生理以外はずっとというまでに。　
shidaini/ fuseishukketsu/ no/ kikan/ ga/ nagakunari/ yatto/ seiriigai/ wa/ zutto/ to iu/ madeni.
Lambat laun/ haid tidak teratur/ GEN/ waktu/ NOM/ menjadi lama/ akhirnya/ selain haid/ sepanjang waktu/dikatakan/ sampai.
Lambat laun waktu haid yang tidak teratur menjadi semakin lama dan akhirnya bisa dikatakan tidak ada lagi darah yang keluar selain haid.
(http://neneto.michikusa.jp/record1.html)
Apabila dilihat dari struktur dan maknanya dalam kalimat tersebut fukushi yatto bisa menggantikan fukushi toutou. Dilihat dari struktur fukushi yatto bisa menjelaskan kata kata keterangan lain karena bisa diposisikan di awal anak kalimat. Sedangkan apabila dilihat dari maknanya fukushi yatto dan toutou mempunyai makna yang sama yaitu akhirnya. Oleh sebab itu apabila fukushi toutou dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi yatto maka kalimatnya masih bisa berterima.
b. Substitusi pada Kalimat Fukushi Yatto 
Berikut adalah hasil analisis substitusi antara fukushi toutou dan yatto dalam kalimat fukushi yatto:
[bookmark: _Hlk122638404]10) 今回は想い人にやっと会えた！。
Konkai / wa/ omoi hito/ ni/ yatto/ aeta
Akhirnya/ PRTKL/ orang yang diimpikan/ PRTKL/ akhirnya/ bisa bertemu.
Kali ini akhirnya saya bisa bertemu dengan orang yang saya impikan.
(ameblo.jp/mirin-bosi/entry-11105828597.html)
10a) 今回は想い人にとうとう会えた！。
Konkai / wa/ omoi hito/ ni/ toutou/ aeta
Akhirnya/ PRTKL/ orang yang diimpikan/ PRTKL/ akhirnya/ bisa bertemu.
Kali ini akhirnya saya bisa bertemu dengan orang yang saya impikan.
(ameblo.jp/mirin-bosi/entry-11105828597.html)
Apabila dilihat dari struktur dan maknya dalam kalimat tersebut fukushi toutou tidak bisa menggantikan fukushi yatto. Dilihat dari struktur fukushi toutou posisinya berada di awal anak kalimat tetapi  menjelaskan kata kerja bentuk negatif. Sedangkan apabila dilihat dari maknanya fukushi toutou menyatakan rasa penyesalan atas hasil akhir yang diharapkannya tidak sesuai. Oleh sebab itu apabila fukushi yatto dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi toutou maka maknanya tidak bisa berterima.
[bookmark: _Hlk122639950]17) やっとのことで外に出た。　
Yatto/ no/ koto/ de/ soto/ ni/ deta.
[bookmark: _Hlk122640074]Dengan susah payah/ GEN/ hal/ PRTKL/ luar/ PRTKL/ keluar BTK. LAM
[bookmark: _Hlk122640098]Dengan susah payah saya keluar. 
[bookmark: _Hlk122640120](www012.upp.so-net.ne.jp/india/04arrive.html)
17a)とうとう外に出た。
Toutou/ soto/ ni/ deta
Akhirnya/ luar/ PRTKL/ keluar BTK. LAM
Akhirnya saya keluar..
(www012.upp.so-net.ne.jp/india/04arrive.html)
Dalam kalimat tersebut dilihat dari struktur fukushi toutou bisa menggantikan fukushi yatto apabila digantikan dengan bentuk yatto no koto de sebab keduanya bisa menjelaskan kata kerja. Fukushi toutou juga bisa diposisikan di awal kalimat. Sedangkan dilihat dari maknanya apabila fukushi yatto digantikan dengan fukushi toutou maka maknanya tidak bisa berterima, karena fukushi toutou tidak mempunyai makna “dengan susah payah”.
[bookmark: _Hlk122720854]18) これでは食べていくのがやっとです。　
Kore / de/ wa/ tabete/ iku/ no ga/ yatto/ desu.
Ini/ PRTKL/ PRTKL/ makan/ pergi/ PRTKL/ pas-pasan/ PRTKL
Dengan ini, untuk makan saja pas–pasan.
(www.47news.jp/feature/shukatsu/article/110080.html)
18a) これでは食べていくのがとうとうです。　
Kore / de/ wa/ tabete/ iku/ no ga/ toutou/ desu.
Ini/ PRTKL/ PRTKL/ makan/ pergi/ PRTKL/ akhirnya/ PRTKL
Dengan ini, untuk makan saja pas–pasan.
(www.47news.jp/feature/shukatsu/article/110080.html))
Dilihat dari struktur dan makna dalam kalimat tersebut fukushi toutou tidak bisa menggantikan fukushi yatto. Apabila dilihat dari segi struktur fukushi toutou tidak bisa letakkan pada akhir kalimat dan tidak bisa berdiri sendiri sebagai predikat. Sedangkan apabila dilihat dari makananya fukushi toutou juga tidak mempunyai makna pas-pasan. Oleh sebab itu, apabila fukushi yatto dalam kalimat tersebut digantikan dengan fukushi toutou maka kalimat tersebut tidak bisa berterima.
E. [bookmark: _Toc122980145][bookmark: _Toc123069599]Perbedaan dan Persamaan Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto	
Berdasarkan analisis yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka penulis menemukan perbedaan dan persamaan yang terdapat pada fukushi iyoiyo, toutou dan yatto. Dari analisis yang sudah dilakukan penulis, ketiga fukushi tersebut tidak selalu bisa bersubstitusi.
Berikut ini adalah hasil analisis perbedaan dan persamaan struktur fukushi iyoiyo, toutou dan yatto.
1.1 Tabel Struktur Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto
	Struktur Pembentuk
	Fukushi

	
	Iyoiyo
	Toutou
	Yatto

	Kata Kerja
	· 
	· 
	· 

	Kata Kerja bentuk negatif
	· 
	· 
	x

	Kata benda
	· 
	x
	x

	Adjaktiva ＋なる
	x
	x
	· 

	Kata keterangan
	x
	· 
	· 

	Berdiri sendiri
	x
	x
	· 

	Terletak di awal kalimat
	· 
	· 
	· 

	Terletak di tengah kalimat
	· 
	· 
	· 

	Terletak di akhir kalimat
	x
	x
	· 



Keterangan:
· : Ya
x  : Tidak
Kemudian, berikut ini adalah perbedaan dan persamaan yang terdapat dalam fukushi iyoiyo, toutou dan yatto.
1.2 Tabel Perbedaan dan Persamaan Makna Fukushi Iyoiyo, Toutou dan Yatto
	Makna
	Fukushi

	
	Iyoiyo
	Toutou
	Yatto

	Akhirnya 
	· 
	· 
	· 

	Dengan susah payah
	x
	x
	· 

	Semakin
	· 
	x
	x

	Pas - pasan
	x
	x
	· 

	Bermakna positif
	· 
	· 
	· 

	Bermakna negatif
	x
	· 
	x

	Mengungkapkan perasaan kecewa
	x
	· 
	x

	Memerlukan waktu lama untuk mendapatkan hasil akhir yang objektif
	· 
	· 
	· 

	Memerlukan waktu lama untuk mendapatkan hasil akhir yang subjektif
	x
	· 
	· 

	Hasil akhir bisa diperkirakan
	x
	x
	· 



Keterangan:
· : Ya
x  : Tidak
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A. [bookmark: _Toc122980148][bookmark: _Toc123069602]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan struktur dan makna dari fukushi iyoiyo, toutou dan yatto sehingga ketiga fukushi tersebut tidak selalu bisa bersubstitusi.
1. Berdasarkan struktur dan makna, penggunaan fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Fukushi Iyoiyo
· Letak fukushi iyoiyo berada di awal kalimat maupun anak kalimat dan di tengah kalimat. Fukushi iyoiyo bisa menjelaskan kata kerja, kata benda dan kata sifat.
· Fukushi iyoiyo mempunyai makna akhirnya dan semakin yang digunakan untuk  menyatakan perasaan bahagia ketika waktu yang diharapkan atau ditunggu–tunggu itu datang. Selain itu, fukushi iyoiyo digunakan juga untuk menyatakan keadaan.
b. Fukushi Toutou
· Letak fukushi toutou bisa berada di awal kalimat dan di tengah kalimat. Kemudian, fukushi toutou bisa menjelaskan kata kerja bentuk negatif, kata kerja bentuk positif, kata sifat atau adjektiva∔naru dan kata keterangan.
· Fukushi toutou bisa bermakna akhirnya digunakan untuk menunjukkan hasil akhir sesudah melalui beberapa hal dan melalui waktu baik objektif maupun subjektif. Selain itu, fukushi toutou digunakan untuk menunjukkan hasil akhir yang bisa diprediksi. Fukushi toutou juga digunakan untuk mengungkapkan perasaan kecewa dan hasil yang tidak diharapakan sesudah waktu yang panjang. Fukushi toutou biasanya digunakan dalam bahasa resmi dan ragam bahasa tulisan.
c. Fukushi Yatto
· Letak fukushi yatto bisa berada di awal kalimat, di tengah kalimat dan di akhir kalimat. Kemudian, fukushi yatto bisa menjelaskan kata kerja, kata kerja bantu dan kata keterangan atau fukushi. Fukushi yatto dalam kalimat juga bisa berdiri sendiri sebagai predikat dan bisa ditulis dengan bentuk yatto no koto de yang bermakna susah payah atau dengan sukar.
· Fukushi yatto mempunyai beberapa makna, yaitu: akhirnya, dengan susah payah dan pas-pasan. Fukushi yatto digunakan untuk menjelaskan hasil akhir yang memerlukan waktu lama baik objektif maupun subjektif. Selanjutnya, fukushi yatto digunakan untuk menunjukkan hasil akhir yang positif sesudah melalui beberapa waktu dan sesudah adanya penderitaan. Fukushi yatto juga digunakan untuk menunjukkan hasil yang diharapkan yang awalnya diperkirakan tidak tercapai tetapi pada akhirnya tercapai. Fukushi yatto digunakan dalam ragam bahasa santai dan bahasa lisan.
2. Berdasarkan hasil substitusi fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Fukushi Iyoiyo dan Toutou
Fukushi iyoiyo dan toutou bisa saling menggantikan apabila menjelaskan kata kerja dan posisinya berada di awal kalimat. Kemudian fukushi iyoiyo dan toutou bisa saling menggantikan apabila keduanya bermakna akhirnya. Fukushi toutou tidak bisa menggantikan fukushi iyoiyo apabila menjelaskan kata kerja bentuk potensial .
b. Fukushi Iyoiyo dan Yatto
Fukushi iyoiyo dan yatto bisa saling menggantikan apabila menjelaskan kata kerja dan posisinya berada di awal kalimat. Kemudian fukushi iyoiyo dan yatto bisa saling menggantikan apabila keduanya bermakna akhirnya. Fukushi yatto tidak bisa menggantikan fukushi iyoiyo apabila menjelaskan kata kerja bentuk potensial negatif.
c. Fukushi Toutou dan Yatto
Fukushi toutou dan yatto bisa saling menggantikan apabila menjelaskan kata kerja dan kata benda, dan posisinya berada di awal kalimat dan di tengah kalimat. Kemudian, fukushi toutou dan yatto bisa saling menggantikan apabila keduanya bermakna akhirnya. Apabila menggantikan fukushi yatto yang bermakna susah payah, maka fukushi toutou langsung disubstitusikan dengan bentuk yatto no koto de, tetapi makna dari kalimat akan berubah menjadi akhirnya. Fukushi toutou tidak bisa berdiri sendiri sebagai predikat dan tidak bisa berada di akhir kalimat. Selanjutnya, fukushi yatto tidak bisa menggantikan fukushi toutou apabila menjelaskan kata kerja bentuk negatif.
B. [bookmark: _Toc122980149][bookmark: _Toc123069603]Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijabarkan diatas, penulis menganjurkan kepada peneliti berikutnya supaya melakukan penelitian lebih mendalam lagi dengan memakai sumber data yang berbeda, teori terbaru dan metode yang berbeda untuk membandingkan fukushi lain yang mempunyai makna mirip dengan fukushi iyoiyo, toutou dan yatto. Dengan adanya penulisan skripsi ini, penulis juga berharap kepada pembaca maupun pembelajar bahasa Jepang untuk lebih bisa memahami dan mengerti konteks maupun situasi penggunaan fukushi iyoiyo, toutou dan yatto dalam kalimat bahasa Jepang. Sebab dengan memahami konteks maupun situasi kalimat kita bisa mengerti makna kata yang mempunyai persamaan makna tersebut dengan tepat, sehingga tidak terjadi kesalah pahaman dalam menginterpretasikan maknanya.
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1. Data Fukushi Iyoiyo
	NO
	KALIMAT
	SUMBER

	1
	いよいよ出発します。 朝起きると結構時間がない。
	http://shostakovi.ch/russia/2.html

	2
	長い夏休み、いよいよ終わりですね。
	http://kimama-mamy.at.webry.info/201108/article_4.html

	3
	いよいよ食べられなくなったら、ほぼ３日で安らかに逝くそうです。
	http://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.html

	4
	私たちが、5次元の現実にジャンプした時、物事は、いよいよ楽しくなります。
	http://www.putimiracle.com/archives/52118175.html









2. Data Fukushi Toutou
	NO
	KALIMAT
	SUMBER

	[bookmark: _Hlk123150270]5
	お前が呼びたかったＸとうとう来なかったな！
	http://www.t1.jp/gp/hako_about3.html

	6
	しかし、 最後にとうとう亡くなったお父さんの元へ駆け付ける。

	http://shofujuk.cside8.com/21sosin/012.html

	7
	婆さんはとうとうおかしくなったかと相手にしなかった。
	http://syarecowa.moo.jp/270/12.html

	8
	次第に不正出血の期間が長くなり、とうとう生理以外はずっとというまでに。　
	http://neneto.michikusa.jp/record1.html











3. Data Fukushi Yatto
	NO
	KALIMAT
	SUMBER

	[bookmark: _Hlk123150709]9
	やっと出られて全力疾走。　

	http://www41.tok2.com/home/capino/mori/mori02/02_08_17kamurikiyama/index.html

	10
	今回は想い人にやっと会えた！。
	http://ameblo.jp/mirin-bosi/entry-11105828597.html

	11
	１０分くらいして、やっと治まりました。   
	http://www005.upp.so-net.ne.jp/t-hodgkin-child/diary1Jan.html

	12
	そして、色も、動きも、涙の訳も「わからない」でいい、ということが、やっと...！！！。
	http://reconnect.holy.jp/profile/personal.html

	13
	さて、本日やっとちょっと走ることができました。
	www.geocities.jp/dr_ada88/2st_replica/release/2st_release.html

	14
	その後２時半からやっと昼食、当然ながら羊料理である
	www.deskm.co.jp/kotaka/kdf04/m4.html


	15
	やっとやりたいことに出会えたと思っています。
	www.unforum.org/unstaff/132.html

	16
	来年は日程をやっと変更するらしいとは聞きましたがはっきりは分かりません。		
	http://qanda.rakuten.ne.jp/qa139896.html

	17
	やっとのことで外に出た。　

	www012.upp.sonet.ne.jp/india/04arrive.html 

	18
	これでは食べていくのがやっとです。　

	www.47news.jp/feature/shukatsu/article/110080.html

	19
	また逆に貧困に陥り、毎日やっと食べていけるだけのお金にしかありつけず、好きな仕事もできず、精神的につねにストレスを感じて生きていくこともできます。

	www.zisatsu-boushi.com/98hitoha.html



BIODATA PENULIS

Nama	: Lukman Alatas
NIM	: 090118A008
Tempat, tanggal lahir	: Brebes, 19 Mei 1988
Agama	: Islam
Jenis Kelamin	: Laki-laki
Alamat	:	JL. Pahlawan NO. 10B, Koplak RT. 04 RW. 06 Siswodipuran, Boyolali, Jawa Tengah
E-mail	: lukmanalatas88@gmail.com
No. HP	: 082133846488

Riwayat Pendidikan
	Jenjang
	Tahun

	SDN Buniwah 2
	1995 - 2001

	MTS Annidomiyah NU
	2001 - 2004

	SMK Alhikmah 2 Sirampog
	2004 - 2007

	Universitas Ngudi Waluyo
	2018 - Sekarang





image3.jpg
HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS STRUKTUR DAN MAKNA FUKUSHI IYOIYO,

TOUTOU DAN YATTO: TINJAUAN LINGUISTIK

‘Ungaran, 7 Oktober 2022

Pembinfhin
x s

Teguh Santoso, S.Hum., MHum
NIDN. 0611108301





image4.jpg
HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi berjudul:

ANALISIS STRUKTUR DAN MAKNA FUKUSHI IYOIYO,
TOUTOU DAN YATTO: TINJAUAN LINGUISTIK
KOMPARATIF
HIE Mexwk), fe3e51, [#0 &) OHREBIKROD

ket

di depan tim penguji skripsi p §1 Sastra Jepang,
mi, Hukum dan Humaniors, Univers !
& Kamis "
iber 2022

- !A #
3
w;»‘ﬁ-r s
‘?:'lgm;':?,luu

Rosalina Wahyu Ritni, S. g Teguh Santoso, S. Hum., M. Hum
NIDN. 0618028801 NIDN. 0611108301

Ketua Program Studi
S1 Sastra Jepang

Umi Handay#i, S.Pd., M. Pd
NIDN. 0606028105




image5.jpg
YATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama : Lukman Alatas
NIM : 090118A008
Program studi/ Fakul Sastra Jepang/ Fakultas Ekonomi,

\ Ve

@

upa pencabutan gelar yang sudah saya
peroleh dan sanksi lain sesuai dengan norma yang berlaku di Universitas
Ngudi Waluyo .

Ungaran, 7 Oktober 2022
‘Yang mebuat pernyataan

By =
g
FAKIESII. | ukman Alatas





image6.png




image7.png
IR BRI B A DI RS0 5 5
COLSIREBTH > bR ATNY 26, TAHT LAY ORNTT.  TEHO
STBROBBTHD > 2 R4~ FHLENR 1Y ¥ M RTINS, LT
ST LN LESEBI VBRI SORHER Y. ELHTT

W LERESE |
‘ UEDSHELES. U255 BRI GL,  RBSHME TR T

DAAMIEOETS SHENAES . SIMEEHIT D LERXCRUTHEL
B RERSH. | BETEUTISACBUT, 2 —A3DEOTARIES
TucT

URL it/ fshostakovi chiruseia/2 himl

L:‘




image8.jpeg
ZEIS—OULOE/T=TUTOT

WG, HEBLS BIEICTH LN S7eD T, ALETLE.  KXAICHSATBLT. &
 LrofeTd.

zs—

2011/08/21 17:06

>R E S A

BUBKS, WEWEEDD T,

R E, BH. BRICTS/D. BREVSIEICIT D, DYHBRED. Ah>1X
L BAZED - FER L TN AR T, -

| AT EBBDEMBATT., ABHEDL X 2EZDHNL & SEVVKLET

Close

i e s dohos ]




image9.jpeg
L {F 4

It — L EDCHEEDI LD ELB LB HERNADATFOmAEICE
Tt > TIRICR LV EBD E LT

9t

BARBRYS (AFi) ®T. S YRS LTIREKEROELER, HATIE
Ei?;—7’5$h‘éh%ﬁké')%)\#4ﬁEA-‘&L‘Ti%iﬁH%*ﬁt;d)(; B

Oy ATERERNIC—ADBLENEWVNS DIEFES L7

VDS RSB
b, FEIBTRSMCHLK £S5 TI.
- 9/3

TR TR O SNREFRY Oy T LELE.
RICHLTHD $90

. K <EWERMDLE SN
BT HFE OBV DOB D,
. DHET Y.

T oI IEE RS
TR#Y) OFIMERT, FUR L
HEDICALRD LD T, WA CHIHREIZFRD

URL: hitp://subsite.icu.ac.jp/people/morimoto/2011.htm!




image10.jpeg
point where you have learned to be quite the master of your thoughts, and are
committed to using your consciousness in a good way. You also would want to know
that everyone else in that reality is using their thoughts in a good way! Manifesting
instantaneously is great when your thoughts and consciousness are tuned in to a

positive direction, but not so fun if you're holding negative thoughts. Thus, entry into
5D and higher vibrational realities come with their own safety-guard ?

FIBH, SRTORE
IR, "l

Y YIRS MBI WEVWEELSBDES,
e

FHEEDLVERS DY, RMICThARRT B ETOED
BEAYLBSBDET,

SHROED. HEDITVWRETYS
S, BROBBERLICI Y FO—LTE

URL: http://www.putimiracle.com/archives/52118175.html




image11.jpeg
—B %A AKINORINTBOERIEY. MABKOAFCHSINEOT24IF
CRELEY.

BELSTHINARAN.  SEALERBLEOE. 88O—HEH LIEARICEKE
RohF - OIHIII

ZNTANBRTTITEL LAiE{T 20 ICHET DI, Thi (BHELA) « £
A1 fILICKRRE!

BH BEHIUID ST X XS ¥ SR T !

=8 alloELEnr?

BEH  AIESEEAT T L < TERIBAMAFEICL THN A VAL & !

—R BIKE-TAD? HOT. EHRICEVLVELHIAL !  SHIAIEIOARTH
BUWEEST&H! -

URL: http://www.t-1.jp/gp/hako_about3.html




image12.jpeg
L
ABEBERETLE.  LHL. BNMEBREADEALLEVWSBESNEARICEE, v
RIAREMICBHI 245 IC0 30, BNEHEL LTRIANED ST l,_fJ‘
L. BRICESESTLBoLBERTADTAEI T3 ZLT. FHOBH
FREMIGLEE VWS NEEEVWCRRL B Z0EE, CREBLERTANL
B0 EBEOFITE>TVWDEFARBHER L, RBICWN I HFROMBHIUES
STVE, MIELTHEIEIARNRBESERIADOEHAKEICL. WHETZBEAANLE

| DOTUWK S FUATLE. HAGLREFIONTRTVELE. s, BTA%Z

‘l BRATEL LIETEAL, MIBTOT AR EREMRICILHELWEL DL, BRD
SHNTEOZERS, SET—HICBS LTSI P T—HBEIL o) . A

| BEHLEENTWES — VB ELES, TOBED. ELVWSALORBEES
IELEMAEBL. RENMHERD TV DN, BICHBIRINTVE L

TB<DUL%E) OETAERIEDADRDERRMEET LA 5,
ABICE TR O, —@H<BLELE

TR

2 http://shofujuk.cside8.com/2150sin/012.html




image13.jpeg
S CHICEROBMS ARB 1L T3, BMITAOENRERT=ED
ZABRKEICE L BLOBBIE, DLHBALHLTPS D,
ZORDDIC. *hBHORRBANRT CERRL. HIMERD L TRBSEL,
§*hut9tohﬁb<69tﬂzﬁ¥kLaﬂ:Ko

[EETERESN AN ED > DD &> ICRAP BRI T BRBLL
BiAmh o7,

EIARHAGEREN L TORIBTEI R CLETIRVES S, CHERDTE
DT

BHEAOX, mIARBROTE
BEAILED L, AEDENBHEEB>Th
BTLHTELHLL,
ZORTHERNE >7DIF, HEHASBEVEKAOELH
IE3 o e BN, FERLIEVWS

. FOMETHNRHRBNGE, ESTEV

. fIED B > 1 BEREIR

URL: http://syarecowa.moo.jp/270/12.html





image14.jpeg
i,
BA>TRMTEL BAL B— Y. BIDERHE S VS BIBICRTNS O <5 (AN

B&2ERLL BTV T LT, H
BIICEZ UL, BSMCREBRDTIN, BNLVRATS holEo5HEhe oL &
FL1, |
COBORIEMMI, £OMREE S £,
REBICREHMOBEARLS B, £S5 & SEBUGES 5 & W5 F T,
ERHOEICEAD. RHAIERA THEEDE CENHT
LWHBWEBWAH S BIEOSEREENZ < BoTLE L
(ERTHRH B VEHH > 12)
CORITBOTES P, CHIFSTMICIAA &, HAICER MovE 5,

B0 X

URL: http://neneto.michikusa.jp/reccrdl.html




image15.jpeg
i< MR T, RETHRCbAMHICASAIE T,

LEADLLWLZOFH
WD TINSEIRABEEROTEPATLE, THRUWET Y.

OFE. ROWEFKEHOE I FIUN—IHBD &S, OEbDD ORI FIEE
ABU. Poriibh T2k,

[ PPN o RYDDIKMEL T CHIEASICRIFL VAT
¥ ZTHRAKETLFEVET. HIT8,
OEHIMELICRIERAN b SEBENFE EA CLILL, LBVWDHETICHZDIT:
FREOBICLEL LD

URL:
http://www41.tok2.com/home/capino/mori/mori02/02_08_17kamurikiyama/index.html




image16.jpeg
SHARDEL. [PyoURS] | MESVEEDSOBHM

kmulxﬁb—&—m%gﬁﬁi0E&@<%&rﬂmnbtbiatﬁﬁ#§u&u
TDEDBON ! ? RETHHLDANCVSG 5L v ZHA XDHDEE EMmY ) > TLIL
RERBH ST

AROSZDOFERBHPHESD TREAENSIE U IEH % A LRE VDTl ?
RETRHULDHICECICThHHRAO0-THIFLAYEVR,

SEEVDAICR > E AR | J

SEIET S EANENEBoTUERAIR S v 22T, DL LABEAL T =5
EVSHICZ ORHMDIBE TLE>EHIMESEDSBICAZ TR > 7=
BESNZCEEVSOEPSED AR, B LBET LT,

STESSa SV THROMWELA RS T4 LT 1)

URL: http://ameblo.jp/mirin-bosi/entry-11105828597.htm!




image17.jpeg
BAE —A (FHz7T)

BAL®TD®, CIKRTURBAROBHED,
KB, BICHBESDN LB TLEA STV,
R oIEDKREFVAL S,

103<HVLT, PoLAEDELT,
TOTL%ESH, BROFEEAIHAS L.
rDT,

ATHST TSHRBDIEDICECEN A 1 LEDRE LT,
Hhed, FRL0BTI XL 08y,
ZALo
FRESFRTRPEXTEITEOIC. - -

FTEYEYNUTHRRE5BL,
EHILEHHHZINHE. WOTHE2To
7ewicLy, NBEIOHATBSRIA O BE o TDA' S D

URL: http://www005.upp.so-net.ne.jp/t-hodgkin-child/diarylJan.html




image18.jpeg
5. B5%
U RIEYS LT COKSBAEERAEDTLED ?
LT W E TN SO AAD TR B TE D TLED ?
BRLETH. DD EE A,
| THRBTUYSTAOAR) AT A T IEHRVE LT

tu')_ziﬁ il L i)

LT &b, BiFH BORD MO H7ELN TELILY
(1 BhotnT s, R
page top

Copyright® 2007-2008 TianMingTang. All right reserved.

UaRosa e UaRs T - E— UV ISERTACRES D FtHA,  HEORE
MEOZE. RUAREITO LD TEHD St A,

URL: http://reconnect.holy.jp/profile/personal.html




image19.jpeg
KAYORDS 2R RLTVA
NHOORDS 2ARLTUA Fei I

(VO AORE)
A¥ToY, ERUEKLL,
LT,
BRONERL . EWS DREHBERL TVEO LD THH

BONERS -+ - -
TL—%YJDrE FEETR-ILFLENT
BAB Lo ChlEo TV LS5 T

Hrid, IL—FUU—RLTHLACEOL E ARORIC
NBA>TVBBEBH D HLTzs

ST ABPoEB L at(_i%;’:_tﬁ’(‘é?l,l:‘a

/
URL: http://www. geocities. jp/dr_ada88/2st_replica/release/2st_release.html




image20.jpeg
R M R il

SUFUBABCORD L LTS Y THREENZ T EERMLTVEDD, STH
EBMLBH 5T I

<EDBFDL FHIC>

1 0BEERBIRT RO LE-— A1 2B 4 5T D, FER2BHIICY > L&D 3.
2EANLOBNTHS. TOREENSY - LBR, HRAGHNSERIETH B,
S IBEETEORO IO SAGEMEF ST, RTIT, [N SEZDNE
BudH<ndo

FRUCLTHELEC—ICBVT, BERIZRIENRL, ChHLOBEEETHS
S BV UHRLTHADEILLIIEDLEW, FHEEFTIILDICRET
SEED, BETA VAT EOBUSEDY, HEHNBLDIBLSTH, CABABTERE
CTRERAEVNEERS: | RKEOCX&D, AT OREICIEOHRD X L TR
TWBE5TH BN,

)

URL: http://www.deskm.co.jp/kotaka/kdf04/m4.html




image21.jpeg
EWDATL &Oh\ EEFRFHBEOERLSBER I /HDITY R T AOMEE P >T
W&, DHEDUNDPTESE TWSI—KL— k- ¥ J. ERP (Enterprise
Resource Planning) &7 7U4s—2 3>, Y 5%y kO R T Lk Y, UNDPOE
RICHERITS 2T ADBRHE TS HBONY REP > TUWE S,

Q EORRRFTNETOF v U T DIEER E-HBDTL &5
CICHRZ L BoTWET, | BIET>LUNDPICLESA, 53
C TR CHIIALMARTY, BRI S VA DN B E
DBEVATIE, EORDD., BEELBHIEATHTEZ L. ZLTRHETIND
CEVDRRAHNH SHBET T,

L 874 LR CHBLC MROBAN B e ELt, M@EDLS
YUY IAVEERT BRI ILE BN EDES DB ST ARRZ TUO AL E
WAL,

URL: http://wwwi.unforum.org/unstaff/132.html





image22.jpeg
BEY (KB OWMEOWR

BY YN EHHEE SNTFRICHLREV ERES ICES OIS £ IR LS
BHVWIEESTY,

‘>3‘$wm5§ BEBEHTBH5ARET5TENE LTUENT LIcBD %
I

COUNRETEDS 3 EMEF HATOREEBES 3 C L B RA >/ T T |
PREEREY > EZW 55 LWL B S % LFAf o = D5 D 540 A, il
TR EER CH AWM, REICHREI ZRETL £ 5%, :
f#,?&z%w%%%m&vabk#%%‘#ﬁﬁatt%?iutp

| —r}?ﬂbf&!ﬁl%ﬁ’(t( BLOH BEICEFELEVEVSEREBDTL £ >4,
5
ALl

|
i

T, BREGSROHEERS TR
W g

AESENEE L THPRAL EEEBEIC L TFS WO 0f tHhE =
prAOTEBEE<EUL ST, |

ks

qgn ttp://qanda.rakuten.ne.jp/qa7139896 html




image23.jpeg
/\1" |
I FV/}'.L\ Ak
‘r/\4 1l j‘

rl\

Ui/ﬂ—~‘*(§®kEEATU§)7JZ bhi-Eh
. %L#LtaﬂaTU%Aﬁ%Lh&UtﬁbhunLKﬂ@éo FBLH< I
Wi ARBERD S s oT* CARRD A, f7< FasSPN CRA BN L
Dot || BECWETS v YEONFh. BELCEB AN S DR,  20koRE
(Rt D OB 5 < B S A R AN CEN AW EAZL T L5 B
RBBAR - hE LB o7 DB m@mkjﬂbﬁiﬁoﬁbC%%EDE
CUBAEBAN:, 1

URL: http://wwwO012.upp.so-net.ne.jp/india/04arrive.html =
e ‘ =




image24.jpeg
| BEOEERV SRV : ChPSOREOBEELES, -4TNEWS (SABE=a—

COfBEURE. SEOCERIBERICHRTEZ LS ICEHBOERRES L, ZHHE
ZZCRATAMIEDDE LT, ZAFIEETHEVTLZDIHTY, BEQZC
’*ﬁ*ﬁ%é&ﬁthTut\mﬁ@;ﬁﬁﬁﬁg<ﬁKﬁETm 5 EZOHEN
IAMS 885 4 8] YIFENTWET,  AAMTHEAMS &2 THhv,
TV DAL T
@%A#;utua$&@4gttﬁ

ﬁ¥~% EJtU5E§E¢L@\ﬁ@TM&Lbﬁ@iOQUAT?$O 1
RICIE THBIES | W5, PErSEr 0T yF /IRy fABDE S
imﬁ&i%%&MTﬁ%Li?HE‘E¢§Ecmrﬁ¥\ﬁ¥1tuiﬂuﬁ





image25.jpeg
Y E~ARBSSED OARICE,

WORICHFIAS LWALGHBE VST E565 LEBTEDSETLES

CERBD F AL BBk SRR RLWETOBS. FSGHTEY. AEE
BRT B CIEFHTHTIEH I,

itiﬁlhﬁﬁldﬂé') BEHY D LR ‘EL‘U%TJTO)hﬁkLﬁ‘ﬁb’.)ﬁ'?ﬂ ﬁqfd\ﬁ

ELCABEE LR WG] EEOADLEIA. REEIIEEAABNELLE =
5. BOFICRN TSI EDTI.
AEEEDADBNDEDTEH>TLEID T

SOBBPEENL O THS35 LALERBO FtHA. SOBLHHEAZED DM

L. RRERELCVET.

BolGBEDDAMICH S, WRBSTBD OAMICLABRSBLEE>TLLAS LA

Ft Ao

URL: http://www.zisatsu-boushi.com/98hitoha.html




image1.jpeg
\\\'.,',L!’




image2.png




